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ABSTRACT 
 

Hesti Nurhidayati, 2023, Development of Competency for Islamic Religious 

Education Teachers at Al-Abidin Islamic Middle School, Surakarta", Thesis: 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah Sciences, UIN 

Raden Mas Said Surakarta. 

  

Supervisor : Prof. Dr. H. Muhammad Munadi, M.Pd. 

Keywords : Teacher Competency Development 

  

The problem in this research is that teacher competency in Indonesia is still 

very low. This is because teachers in Indonesia have implemented pedagogical, 

personality, social and professional competencies in classroom learning, but their 

application in learning activities is still in the poor category. One way to improve 

teacher competency is by holding several teacher competency development 

programs. The aim of this research is to describe the Competency Development 

Program for Islamic Religious Education Teachers at Al-Abidin Middle School, 

Surakarta. 

This research is field research (field research) with a qualitative descriptive 

approach. This research was carried out at Al-Abidin Islamic Middle School, 

Surakarta from May 2023 to September 2023. The subjects in this research were 

Islamic Religious Education teachers, while the research informant was the Head 

of Curriculum and Program Coordinator at Al-Abidin Islamic Middle School, 

Surakarta. Data collection techniques are carried out by observation, documentation 

and interviews. Checking the validity of the data using source triangulation and 

method triangulation. The collected data is then analyzed using interactive analysis 

techniques. 

The results of the research show that the PAI teacher competency 

development program at Al-Abidin Islamic Middle School, Surakarta includes 

individual activities in which there are several programs, namely a program to 

increase undergraduate/postgraduate educational qualifications where the school 

supports by providing space and time, education and training (diklat), seminar 

activities and workshops that are useful in developing teacher pedagogical 

competence. Then collective teacher activities include the MGMP PAI 

empowerment program which is useful for teachers in sharing experiences to solve 

problems faced in teaching activities and planning learning activities, In House 

Training which consists of the Tahfidz and English Forum programs which develop 

teachers' professional competence, as well as a book writing activity consisting of 

all Al-Abidin Islamic Middle School, Surakarta teachers who have produced an 

analogy book in which PAI teachers took part in it and the PAI teacher writing 

activity al-Qur'an team An itself produces two modules. The book is entitled "All-

Time Learner", while the modules are named BLBQ module and Balqis module. 

Writing activities develop teachers' literacy skills and social competence. 
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ABSTRAK 

 

Hesti Nurhidayati, 2023, Pengembangan Kompetensi Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Islam Al-Abidin Surakarta”, Skripsi: Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta. 

 

Pembimbing : Prof. Dr. H. Muhammad Munadi, M.Pd. 

Kata Kunci : Pengembangan Kompetensi Guru 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kompetensi guru di Indonesia 

masih sangat rendah. Pasalnya guru di Indonesia telah menerapkan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional dalam pembelajaran di kelas namun 

penerapannya dalam kegiatan pembelajaran masih dalam kategori kurang baik. 

Salah satu cara untuk dapat meningkatkan kompetensi guru adalah  dengan 

mengadakan beberapa program pengembangan kompetensi guru. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Program Pengembangan Kompetensi 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Abidin Surakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam Al-

Abidin Surakarta pada bulan Mei 2023 hingga September 2023. Subjek dalam 

penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam, sedangkan informan penelitian 

adalah Waka Kurikulum dan Koordinator Program Pengembangan di SMP Islam 

Al-Abidin Surakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi 

atau pengamatan, dokumentasi, dan wawancara. Pemeriksanaan keabsahan data 

dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  program pengembangan kompetensi 

guru PAI di SMP Islam Al-Abidin Surakarta diantaranya adalah kegiatan individu 

yang mana terdapat beberapa program yaitu program peningkatan kualifikasi 

pendidikan S-1/S2 dimana sekolah mendukung dengan penyediaan ruang dan 

waktu, pendidikan dan pelatihan (diklat), kegiatan seminar, serta workshop yang 

bermanfaat dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru. Kemudian kegiatan 

kolektif guru diantaranya program pemberdayaan MGMP PAI yang bermanfaat 

bagi guru dalam berbagi pengalaman untuk memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi dalam kegiatan mengajar dan merencanakan kegiatan pembelajaran, In 

House Training yang terdiri dari program Tahfidz dan English Forum yang 

mengembangkan kompetensi profesional guru, serta kegiatan menulis buku 

beranggotakan semua guru SMPI Al-Abidin Surakarta yang telah menghasilkan 

satu buku analogi yang mana guru PAI ikut andil di dalamnya dan kegiatan menulis 

guru PAI team al-Qur’an sendiri yang menghasilkan dua modul. Buku tersebut 

berjudul “Pembelajar Sepanjang Waktu”, sedangkan modul diberikan nama modul 

BLBQ dan modul Balqis. Kegiatan menulis mengembangkan kemampuan literasi 

dan kompetensi sosial guru.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kompetensi guru menjadi salah satu masalah yang penting untuk 

diperhatikan terutama bagi guru yang mengampu mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Kompetensi guru merupakan salah satu indikator yang digunakan 

sebagai standar penilaian guru profesional. Hal ini terdapat dalam Undang-

Undang Nomor 14 tahun 2005, tentang Guru dan Dosen.  

Dalam Islam penguasaan kompetensi juga sangat ditekankan, dalilnya 

terdapat dalam QS. Yusuf ayat 54 – 55, dimana Allah swt berfirman: 

ا لِنَفْسِيْ   اسَْتخَْلِصْهُ  وَقاَلَ الْمَلِكُ ائتْوُْنِيْ بِهِ    انَِّكَ  قاَلَ  كَلَّمَهُ  فَلَمَّ

  ﴾٥٤﴿  امَِيْن   مَكِيْن   لَديَْناَ الْيَوْمَ 

﴾٥٥﴿  قاَلَ اجْعلَْنِيْ عَلٰى خَزَاۤىِٕنِ الْْرَْضِ  انِِّيْ حَفِيْظ  عَلِيْم    

Yang artinya: 54. Dan raja berkata, “Bawalah dia (Yusuf) kepadaku, 

agar aku memilih dia (sebagai orang yang dekat) kepadaku.” Ketika dia (raja) 

telah bercakap-cakap dengan dia (Yusuf), dia (raja) berkata, “Sesungguhnya 

kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi di lingkungan 

kami dan dipercaya”. 55. Dia (Yusuf) berkata, “Jadikanlah aku bendaharawan 

negeri (Mesir); karena sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, 

dan berpengetahuan.” 

Ayat tersebut diperkuat dengan hadits Rasulullah SAW: 

دَ الْْمَْرُ إلَِى غَيْرِ أهَْلِهِ فاَنْتظَِرْ السَّاعَةَ   إِذاَ وُسِّ

Yang artinya, “Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka 

tunggulah kehancuran itu.” (HR. Bukhari)
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Dalil-dalil diatas menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian 

terhadap kompetensi sebuah pekerjaan atau tanggung jawab. Suatu urusan harus 

diserahkan kepada ahlinya, yang memenuhi kualifikasi-kualifikasi tertentu, 

menguasai pengetahuan dan keterampilan, serta mahir dalam bidang tersebut. 

Pada abad ke-21, dimana pengembangan sistem pendidikan menjadi 

faktor utama untuk mengukur keberhasilan pembangunan sebuah negara, fungsi 

dan peranan dari seorang guru pun ikut bergeser. Jika dulu guru hanya berperan 

sebagai pendidik, sekarang harus terus mengembangkan profesionalitasnya 

tidak hanya di lingkup kegiatan belajar mengajar namun turut berperan dalam 

pengembangan dunia pendidikan dalam artian luas. Di negara-negara maju, 

peran seorang guru juga telah memasuki era baru, dimana diperlukan 

profesionalisme yang lebih tinggi. Maka dari itu guru harus terus meningkatkan 

kemampuan dan kompetensi di bidang tugasnya. 

Terdapat 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu 

pedadogik, profesional, kepribadian dan sosial. 4 kompetensi tersebut 

merupakan sebuah tuntutan untuk dikuasai semaksimal mungkin agar dapat 

mencapai tingkat guru yang profesional dan dapat memperbaiki kualitas guru 

yang disebut-sebut sebagai salah satu aspek penting dalam pendidikan. 

Kemampuan dasar profesionalisme yang harus dikuasai guru 

dirumuskan dalam sepuluh kemampuan dasar, yaitu : (1) Penguasaan bahan 

ajar, (2) Pengelolaan program belajar mengajar, (3) Pengelolaan kelas, (4) 

Penggunaan media dan sumber pembelajaran, (5) Penguasaan landasan–

landasan kependidikan, (6) Pengelolaan interaksi proses belajar mengajar, (7) 

Penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, (8) Pengenalan fungsi 
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dan program pelayanan BP, (9) Pengenalan dan penyelenggaraan administrasi 

sekolah, (10) Pemahaman prinsip–prinsip dan dapat menafsirkan hasil–hasil 

penelitian pendidikan guna kepentingan peningkatan pengajaran. 

Terkait dengan kompetensi dan kemampuan tersebut di atas, guru 

sebagai komponen sumber daya manusia pendidikan paling utama, perlu dibina 

dan dikembangkan kemampuannya. Sehingga yang bersangkutan tidak hanya 

memiliki kompetensi, namun selanjutnya perlu didorong untuk selalu belajar 

menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal 

ini akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Sebagaimana hasil penelitian dari Tim Peneliti UNJ yang dikutip oleh 

Prim Masrohan Mutohar yang menyatakan bahwa semangat mengajar guru 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Semangat 

mengajar guru memiliki kontribusi sebesar 37,53% terhadap prestasi belajar. 

Selain itu dalam jurnal oleh Diasty Widar Hapsari, Arif Partono Prasetio, Drs. 

M.M, hasil penelitian yang mengukur pengaruh tingkat kompetensi guru 

terhadap prestasi belajar siswa, menyebutkan bahwa kompetensi guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai 

R2 sebesar 0.129 dan Sig. 0.000. (Widar Hapsari & Partono Prasetio, 2017) 

Dari dua penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dengan kemampuan 

dan semangat mengajar yang tinggi, akan menimbulkan motivasi dan usaha 

besar untuk berhasil dari peserta didik, dengan usaha yang besar tersebut akan 

dapat menghasilkan prestasi belajar yang tinggi pula. 

Namun pada realita yang kita hadapi sekarang, masih banyak guru di 

Indonesia memiliki kompetensi yang belum memadai. Hasil uji kompetensi 
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guru secara nasional menunjukkan masih perlu ditingkatkan. Sebagaimana 

diungkapkan Kemendikbud Ristek dalam Jawa Pos, 19 November 2021 bahwa 

rata-rata skor kompetensi guru 50,64 poin, angka tersebut masih jauh dari rata-

rata angka ideal nilai kompetensi yaitu 75 poin.  

Realita kompetensi guru di Indonesia masih rendah juga dapat dilihat 

salah satunya dengan survey dari PERC (Politic and Economic Risk Consultan), 

kualitas pendidikan di Indonesia berada pada urutan terakhir yaitu urutan ke-12 

dari 12 negara di Asia. Hasil dari UKG tahun 2015 sampai 2021, sekitar 81% 

guru di Indonesia bahkan tidak mencapai nilai minimum. Dari hasil data 

tersebut dapat menggambarkan bahwa kapabilitas dan kuantitas tenaga pengajar 

di Indonesia masih banyak yang tidak berkompetensi. (Qian Tang dkk., 2016) 

Dalam penelitian Muhammad Munadi, disebutkan bahwa permasalahan 

kualitas guru ada pada lemahnya muatan kurikulum yang menekankan 

pendalaman konten materi. Guru-guru di sekolah dan madrasah disinyalir 

kurang profesional, memiliki kinerja yang rendah, dan kurang memiliki 

semangat untuk mengembangkan kemampuan diri. (Munadi, 2017) 

Berdasarkan penelitian Rosni, guru telah menerapkan kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional dalam pembelajaran di kelas 

namun masih perlu ditingkatkan. Ini ditunjukkan oleh data kompetensi 

penyusunan silabus dan RPS dalam kategori baik, namun kompetensi 

penerapan dalam pembelajaran masih dalam kategori kurang baik. Sehingga 

untuk mengatasai hal tersebut Rosni menyarankan agar guru dapat 

meningkatkan kompetensinya dengan mengikuti berbagai pelatihan 

pengembangan kompetensi. (Rosni, 2021) 
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Hasil penelitian Nurlailli Hidayati, Hakiman, dan Noor Alwiyah, 

menunjukkan bahwa penerapan Pengetahuan Pedagogis dan Konten Teknologi 

(TPACK) dalam pembelajaran melibatkan penggunaan perangkat teknologi 

baik non-digital maupun digital seperti laptop dan LCD, serta guru mampu 

menggunakan PowerPoint, video YouTube, dan Google Classroom dalam 

membuat materi pembelajaran. Guru menggunakan teknologi di kelas untuk 

mengelola praktik pembelajaran dan menilai proses pembelajaran secara efektif 

dan efisien. Penguasaan terhadap teknologi seperti ini juga merupakan 

kompetensi yang harus dimiliki oleh guru sesuai dengan perkembangan zaman. 

(Nurlailli Hidayati dkk., 2022) 

Penelitian Yunawati dan Vinsensia menyatakan bahwa alternatif solusi 

yang dapat dilakukan dalam mengatasi problematika kompetensi guru dengan 

cara meningkatkan kesadaran guru akan pentingnya motivasi diri, 

memaksimalkan fungsi LPTK (Lembaga Penyedia Tenaga Kependidikan) 

dalam menyiapkan calon guru yang berkompeten serta memaksimalkan fungsi 

program pengembangan kompetensi guru. (Yunawati Sele & Vinsensia Ulia 

Rita Sila, 2022) 

Diantara sekolah di Surakarta yang memiliki program pengembangan 

dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi guru adalah SMP Islam Al-

Abidin Surakarta. SMP ini merupakan salah satu sekolah menengah yang 

mengusahakan pembelajaran dengan mengedepankan pendekatan proses 

eksplorasi anak, menyinergikan nilai-nilai keislaman dan IPTEK dengan 

kemampuan bahasa asing. 
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Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kurikulum, program pelatihan dan pengembangan kompetensi guru di SMP Al-

Abidin Surakarta seperti pada umumnya yaitu pelatihan BIMTEK, diklat 

pembuatan media pembelajaran, pelatihan peningkatan budaya literasi, MGMP, 

seminar/workshop, UKG, dan penulisan buku. 

Kemudian berdasarkan karakteristik sekolah yang mana terdapat 3 

program unggulan yaitu International Class Program (ICP), Tahfidz Class 

Program (TCP), dan Information and Communication Technology Class 

Program (ICT), pihak sekolah dalam usahanya menyediakan pembelajaran 

yang efektif mengadakan 2 program pengembangan kompetensi guru secara 

internal, yaitu “English Forum” atau disingkat “EP” bagi guru yang mengajar 

di program ICP dan tahfidzul qur’an untuk guru yang mengajar di kelas tahfidz. 

Hal ini diungkapkan oleh koordinator guru PAI. 

Berdasarkan observasi awal, pada program tahfidzul qur’an guru PAI 

tidak lagi sebagai peserta namun ditunjuk oleh yayasan sebagai penyimak 

setoran hafalan dari guru-guru SDTQ Al-Abidin Surakarta. Sedangkan untuk 

yang mengikuti EP yang terdapat beberapa kelompok guru, guru PAI menjadi 

satu kelompok dengan pengampu kepala sekolah. 

Berikut daftar guru PAI SMP Islam Al-Abidin Surakarta: 

Tabel 1.1 Daftar Guru PAI SMPI Al-Abidin Surakarta 

No Program 

Studi 

Jenis Kelamin Jenjang Sertifikasi Pengembangan 

1. PAI L S2 PAI EP 

2. PAI L S1 - TQ 

3. PAI L S1 - EP 

4. PAI P S1 - EP 
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Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa sekarang ini baru terdapat satu guru 

PAI yang tersertifikasi. Namun dengan keterbatasan tersebut SMPI Al-Abidin 

tetap bisa menghasilkan output siswa yang dapat memenuhi standar kualitas 

“baik”. Yang mana dapat dilihat dari berbagai prestasi yang diraih oleh para 

siswa. Hal tersebut tidak jauh dari usaha penyediaan tenaga pendidik yang 

berkualitas, dengan melaksanakan pelatihan dan pengembangan untuk 

meningkatkan kompetensi guru disana. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini dirasa 

penting untuk dilaksanakan dan dituangkan dalam bentuk karya ilmiah agar 

bermanfaat bagi peningkatan kualitas guru di Indonesia, dengan judul 

“Pengembangan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

Islam Al-Abidin Surakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat 

diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa. 

2. Mayoritas guru di Indonesia belum tersertifikasi, sekitar 81% guru di 

Indonesia tidak mencapai nilai minimum dari UKG. 

3. Karakteristik mengajar guru dipengaruhi oleh pengalaman mengajar. 

4. Terdapat kegiatan pengembangan kompetensi Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Islam Al-Abidin Surakarta.  
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C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan masalah mengarah pada tujuan penelitian yang 

dilakukan, maka masalah perlu dibatasi. Dengan ini penulis berupaya 

menjelaskan masalah yang dibahas hanya terfokus pada: Program-program 

Pengembangan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan 

di SMP Al-Abidin Surakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini terangkum dalam 

pertanyaan, “Bagaimana Program Pengembangan Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Abidin Surakarta?” 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan Program Pengembangan Kompetensi Guru PAI 

di SMP Al-Abidin Surakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian diatas, manfaat yang diperoleh dari 

penelitian ini antara lain:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah hasanah keilmuwan dan 

pengetahuan dalam pendidikan Islam khususnya lembaga pendidikan 

Islam dalam pengembangan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam. 

b. Dapat digunakan sebagai referensi dan bahan masukan untuk penelitian 

sejenis yang akan datang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatakan eksistensi SMP Al-

Abidin Surakarta sebagai lembaga pendidikan Islam yang 

memperhatikan kompetensi pengajar. 

b. Bagi Guru PAI SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

merefleksi kemampuan dan kinerja ustadz/ustadzah (Guru PAI) yang 

telah dilakukan selama ini. Melalui refleksi tersebut, ustadz/ustadzah 

diharapkan dapat meningkatkan kemampaun dan profesionalitasnya 

sebagai seorang pengajar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Pengembangan Kompetensi Guru 

a. Pengertian Pengembangan Kompetensi Guru 

Menurut Priyatna & Sukamto kegiatan pengembangan 

kompetensi guru atau biasa disebut dengan Pengembangan Diri (Guru) 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme 

diri guru agar memiliki kompetensi profesi yang sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, agar mampu melaksanakan tugas 

pokok dan kewajibannya dalam melaksanakan proses pembelajaran 

serta pembimbingan, termasuk pelaksanaan tugas tambahan yang 

relevan dengan fungsi sekolah. (Nanang Priatna & Tito Sukamto, 2013) 

Dengan demikian pengembangan kompetensi guru adalah 

kegiatan untuk meningkatkan profesionalisme guru agar kompetensi 

yang dimilikinya sesuai dengan peraturan perundang-undangan 

sehingga mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya baik dalam 

proses pembelajaran maupun tugas lain yang relevan dengan fungsi 

sekolah. 

Pengertian pengembangan diri dalam PKB (Pengembangan 

Keprofesian Berkelanjutan) hampir sama yaitu upaya guru untuk 

meningkatkan profesionalisme diri agar memiliki kompetensi sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan dan perkembangan pengetahuan, 

teknologi, dan/atau seni. (Agus Dudung, 2017) 
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Pengembangan diri guru berdasarkan pengertian diatas berarti 

ditujukan untuk meningkatkan profesionalisme atau kinerja guru agar 

menguasai kompetensi yang telah ditetapkan dalam undang-undang, 

diimbangi dengan perkembangan pengetahuan, teknologi, dan/atau agar 

mampu melaksanakan tugas-tugasnya sebagai pendidik baik tugas 

pokok maupun tugas tambahan. 

Berdasarkan kedua pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan kompetensi guru atau pengembangan diri guru 

adalah kegiatan yang dilaksanakan guna meningkatkan profesionalisme 

atau kinerja guru agar menguasai kompetensi yang telah ditetapkan 

dalam perundang-undangan, yang mana mengikuti perkembangan 

pengetahuan, ilmu, dan teknologi, agar mampu melaksanakan tugas-

tugasnya sebagai pendidik baik dalam proses pembelajaran maupun 

tugas lain yang relevan dengan fungsi sekolah. 

b. Jenis Pengembangan Kompetensi Guru 

Pengembangan kompetensi guru atau biasa disebut dengan 

pengembangan diri guru memiliki beberapa macam dan jenis kegiatan. 

Berikut disajikan tabel tentang jenis pengembangan kompetensi guru: 

Tabel 2.1 Macam dan Jenis Kegiatan Pengembangan Kompetensi Guru 

No. Macam Jenis Kegiatan 

1. Pengembangan Diri a. Diklat fungsional 

b. Kegiatan kolektif guru 

Sumber : Priatna & Sukamto (2013) 

Penjelasan dari tabel diatas adalah sebagai berikut : 
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Kegiatan pengembangan kompetensi guru/pengembangan diri guru 

diantaranya meliputi: 

1) Diklat Fungsional 

Diklat merupakan singkatan dari kata Pendidikan dan 

Pelatihan. Diklat Fungsional adalah kegiatan guru dalam mengikuti 

pendidikan atau pelatihan yang mana bertujuan untuk meningkatkan 

keprofesian guru yang bersangkutan dalam kurun waktu tertentu. 

(Agus Suratna, 2021) 

Pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu upaya dalam 

meningkatkan dan mengembangkan tenaga pendidik terutama 

mengembangkan kemampuan pedagogik guru yaitu kemampuan 

yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar. 

Dari uraian diatas, tujuan pendidikan dan pelatihan berkaitan 

erat dengan manfaat dari pendidikan dan pelatihan yang 

dilaksanakan, dengan maksud agar guru dapat melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik dengan profesional. 

2) Kegiatan Kolektif Guru 

Kegiatan kolektif guru merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan guru secara berkelompok. Kegiatan kolektif guru 

adalah kegiatan guru dalam mengikuti pertemuan ilmiah atau 

kegiatan yang dilaksanakan bersama oleh para guru baik di sekolah 

maupun di luar sekolah seperti IHT/KKG/MGMP, KKKS/ MKKS, 

dan asosiasi profesi guru dengan tujuan untuk meningkatkan 

keprofesian guru yang bersangkutan. (Degest, 2018) 
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Kegiatan kolektif guru bertujuan untuk menyusun dan/atau 

mengembangkan perangkat kurikulum, pembelajaran, penilaian, 

dan/atau media pembelajaran. 

Kegiatan kolektif ini dapat berupa :  

a) Lokakarya atau kegiatan bersama seperti In House Training / 

Kelompok Kerja Guru / Musyawarah Guru Mata Pelajaran / 

Kelompok Kerja Kepala Sekolah / Musyawarah Kerja Kepala 

Sekolah dan asosiasi profesi guru sejenis dalam menyusun 

perangkat kurikulum dan/atau pembelajaran; 

b) Keikutsertaan dalam kegiatan ilmiah seperti seminar, koloqium, 

diskusi panel, dan kegiatan ilmiah lainnya baik sebagai 

pembahas maupun peserta dan kegiatan kolektif lain yang sesuai 

dengan tugas dan kewajiban guru.  

Adapun contoh kegiatan pengembangan diri yang dapat 

dilakukan baik dalam diklat fungsional maupun kegiatan kolektif 

guru antara lain sebagai berikut: 

a) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

program kerja, perencanaan pendidikan, evaluasi, dan 

sebagainya. 

b) Penyusunan kurikulum dan bahan ajar. 

c) Pengembangan metode mengajar. 

d) Pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik. 

e) Pengembangan dan pemanfaatan TIK dalam pembelajaran. 

f) Inovasi proses pembelajaran 
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g) Peningkatan kompetensi profesional. 

h) Penulisan publikasi ilmiah.  

i) Pengembangan karya inovatif. 

j) Peningkatan kemampuan untuk mempresentasikan hasil karya. 

(Agus Dudung, 2017) 

c. Pentingnya Pengembangan Kompetensi Guru 

Kebiasaan berfikir, bertindak secara konsisten dan terus menerus 

dapat memungkinkan seseorang untuk menjadi kompeten, dalam arti 

memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar untuk 

melakukan sesuatu. Dengan memiliki kompetensi yang memadai, 

khususnya bagi seorang guru maka ia akan dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik. Kompetensi guru dalam kegiatan pembelajaran 

sangat menentukan kemajuan akademik dan non akademik peserta 

didik, kemampuan guru menjadi pilar utama peningkatan mutu guruan. 

Setiap kompetensi memiliki peranan masing-masing. 

Pentingnya pengembangan kompetensi guru tersebut dapat dilihat 

sebagai berikut : 

1) Peningkatan kompetensi pedagogik guru akan menghindarkan 

kegiatan pembelajaran yang bersifat monoton, tidak disukai siswa, 

membuat siswa kehilangan minat belajar, daya serap maupun 

kehilangan konsentrasinya. 

2) Kompetensi kepribadian guru dapat mempengaruhi perkembangan 

siswa, baik perilaku, akhlak, mental maupun spiritualnya, guru 
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menjadi contoh bagi siswa dan membentuk kepribadian dari siswa 

itu sendiri. (Awaliana Nur Annisa’ Rohmawati, 2017) 

3) Kompetensi sosial guru dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa 

karena sebagai guru harus mampu menjadi motivator dan inpirasi 

bagi siswa.  

4) Kompetensi profesional berkaitan dengan proses penyampaian 

materi yang dilaksanakan secara tersusun dan sistematik, 

menggunakan bahasa yang jelas serta memberi contoh relevan yang 

dikaitkan dengan pengetahuan dan pengalaman siswa, 

menggunakan alat bantu/media pembelajaran yang memudahkan 

penjelasan suatu konsep. 

Guru yang memenuhi kriteria profesional akan mampu 

menjalankan fungsinya secara efektif dan efisien sehingga mencapai 

tujuan guruan nasional yakni berkembangnya potensi dan kemampuan 

siswa menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis. (Iskandar, 2018) 

Sejalan dengan hal tersebut menurut Uzer Usman (2002:47) 

sosok guru profesional akan mampu memikul dan melaksanakan 

tanggung jawab sebagai guru dalam melaksanakan seluruh 

pengabdiannya secara profesional kepada peserta didik, orang tua, 

masyarakat, bangsa dan negaranya. Guru profesional mempunyai 

tanggung jawab sosial, intelektual, moral dan spiritual. 
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Dengan demikian apabila kompetensi guru dapat dipahami dan 

dikuasai dengan baik maka praktik pembelajaran yang dilakukan guru 

akan berjalan dengan baik pula dan menjadikan pembelajaran lebih 

efektif bagi siswa sehingga mempengaruhi kualitas dari diri siswa itu 

sendiri. Hal tersebut tentunya akan memperbaiki kualitas generasi 

penerus bangsa maupun sumber daya manusia yang ada. 

d. Cara Mengembangkan Kompetensi Guru 

1) Program sertifikasi 

Sertifikasi guru adalah proses perolehan sertifikat pendidik 

bagi guru. Sertifikat pendidik bagi guru berlaku sepanjang yang 

bersangkutan menjalankan tugasnya sebagai guru sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Serifikat pendidik ditandai dengan 

satu nomor registrasi guru yang dikeluarkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional.  

Menurut Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 kompetensi 

guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Dalam praktik 

keempat kompetensi itu merupakan satu kesatuan yang utuh, dan 

kompetensi profesional sebenarnya telah mencakup kompetensi 

lainnya. Guru yang memenuhi kualifikasi pendidikan dan 

memenuhi persyaratan dapat disertifikasi. 

Sertifikasi diperoleh melalui pendidikan profesi yang 

diakhiri dengan uji kompetensi. Dalam program sertifikasi telah 

ditentukan kualifikasi pendidikan bagi semua guru di semua 
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tingkatan, yaitu minimal sarjana atau Diploma IV. Dengan 

kualifikasi tersebut, guru diharapkan akan memiliki kompetensi 

yang memadai. (Sumaryanta dkk., 2019) 

Sertifikasi guru diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang 

memiliki program pengadaan tenaga kependidikan yang 

terakreditasi atau ditunjuk pemerintah. Setelah disertifikasi guru 

akan memperoleh sertifikat pendidik, yaitu bukti formal sebagai 

pengakuan yang diberikan kepada guru sebagai tanda bahwa guru 

tersebut merupakan salah satu tenaga profesional.  

2) Peningkatan Kompetensi dan Profesionalisme Guru 

Untuk kepentingan sertifikasi dan menjamin mutu 

pendidikan perlu dilakukan peningkatan kompetensi dan 

profesionalisme seorang guru. Hal ini perlu dipahami karena dengan 

adanya pasca sertifikasi guru harus tetap meningkatkan kemampuan 

dan profesionalismenya agar mutu pendidikan tetap terjamin. 

Peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru dapat 

dilakukan dengan beberapa cara antara lain sebagai berikut : 

a) Studi Lanjut Program Strata 2 

Studi lanjut program Strata 2 atau Magister merupakan 

cara pertama yang dapat ditempuh oleh para guru dalam 

meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya. Ada dua 

jenis program magister yang dapat diikuti, yaitu program 

magister yang menyelenggarakan program pendidikan ilmu 
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murni dan program magister yang menyelenggarakan ilmu 

pendidikan.  

b) Kursus dan Pelatihan 

Cara kedua yang dapat ditempuh oleh guru dalam 

meningkatkan kompetensinya adalah dengan mengikuti 

kursus/pelatihan. Walaupun tugas utama seorang guru adalah 

mengajar, namun kompetensi mengajar juga perlu dilengkapi 

dengan kemampuan meneliti dan menulis artikel/ buku/jurnal. 

c) Pemanfaatan Jurnal 

Membaca jurnal yang diterbitkan oleh masyarakat 

profesi atau perguruan tinggi dapat membuat guru mengetahui 

perkembangan terkini suatu disiplin tertentu. Jurnal dapat 

dipergunakan untuk memutakhirkan pengetahuan. Dengan 

memiliki bekal ilmu pengetahuan yang memadai, guru dapat 

lebih mudah dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik. 

Selain itu, jurnal-jurnal juga dapat dijadikan sebagai media 

untuk mengomunikasikan tulisan hasil pemikiran dan penelitian 

guru kemudian menjadi tambahan angka kredit yang dibutuhkan 

pada saat sertifikasi maupun kenaikan pangkat. 

d) Seminar 

Keikutsertaan dalam seminar merupakan alternatif 

keempat yang dapat ditempuh guru untuk meningkatkan 

kompetensi dan profesionalisme. Melalui seminar guru 

mendapatkan informasi-informasi baru. Namun demikian, di 
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masa-masa yang akan datang akan lebih baik apabila guru tidak 

hanya menjadi peserta saja, tetapi juga menjadi penyelenggara 

maupun pemateri. Forum seminar yang diselengarakan oleh dan 

untuk guru dapat menjadi wahana yang baik untuk 

mengomunikasikan berbagai hal yang menyangkut bidang ilmu 

dan profesinya sebagai guru. (Notanubun, 2017) 

2. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Jenis Kompetensi Guru 

Seorang pendidik yang profesional tentunya harus memiliki 4 

kompetensi seperti yang dispesifikasikan dalam Undang-Undang No. 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian,  kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional. Penjelasannya sebagai berikut: 

1) Kompetensi pedagogik 

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang akan 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran serta hasil belajar 

siswa. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam 

mengelola kegiatan belajar mengajar mulai dari merencanakan, 

melaksanakan dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. 

Kompetensi ini terdiri atas pemahaman guru tentang: (a) 

prinsip-prinsip pendidikan, (b) karakteristik peserta didik, (c) 

pengembangan kurikulum, (d) RPP, (e) pelaksanaan pembelajaran 

edukatif, (f) pelaksanaan pembelajaran dialogis, (g) pemanfaatan 



20 

 

 

TIK, (h) evaluasi hasil belajar, (i) pengembangan potensi peserta 

didik, dan (j) tindakan reflektif. 

Komponen utama kompetensi pedagogik adalah: 

pengetahuan tentang pengelolaan kelas; metode pengajaran; 

penilaian kelas; struktur tujuan pembelajaran dan proses 

pembelajaran, perencanaan dan evaluasi pembelajaran; dan, 

kemampuan beradaptasi menghadapi kelompok belajar yang 

heterogen di dalam kelas.  

Dalam hal karakteristik siswa, guru harus mengetahui dunia 

anak, proses pendidikan, dan karakteristik seperti minat, bakat, 

motivasi, daya serap belajar, tingkat kecerdasan serta perkembangan 

sosial anak. Komponen lainnya guru harus menguasai landasan 

pendidikan dan prinsip-prinsip pengajaran yang meliputi peran dan 

fungsi lembaga pendidikan. (Emiliasari, 2018) 

Dalam kompetensi ini tuntutan terhadap guru PAI lebih 

kompleks daripada mata pelajaran lainnya, guru PAI yang 

berkompeten setidaknya harus memenuhi sepuluh macam kriteria, 

diantaranya : a) menguasai materi atau konten PAI,  b) menguasai 

rumpun alat untuk memahami materi PAI, c) kemampuan 

menjelaskan materi PAI dengan perspektif bidang keilmuan lain 

yang berkaitan, d) kemampuan mengajarkan dan mendidikkan ilmu 

PAI dengan baik, e) kemampuan menguasai metodologi pemikiran 

dan pemahaman terkait dengan PAI dengan baik, dan f) kemampuan 

memanage pembelajaran PAI dengan efektif dan efisien. 



21 

 

 

2) Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian merupakan karakter pribadi yang 

harus dimiliki oleh seorang  guru sebagai individu yang matang, 

kokoh, stabil, dewasa, arif, bijaksana dan berwibawa, berakhlakul 

karimah serta dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. 

(Anwar, 2011) 

Berbeda dengan kompetensi lain, kompetensi personal 

menurut Joni, (2008) perlu diperhatikan dan dibentuk secara khusus 

karena sebagian besar aspek kepribadian tidak terbentuk melalui 

pembelajaran dalam konteks pendidikan formal, namun terbentuk 

sebagai hasil dari akumulasi pengalaman belajar dan pendampingan 

sejak awal, dan itu dimanapun, termasuk dalam lingkungan 

keluarga. (Wardoyo, 2015) 

Kompetensi kepribadian meliputi diantaranya : 

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan 

kebudayaan nasional Indonesia, seperti menghargai peserta 

didik tanpa membedakan keyakinan, suku, adat-istiadat, daerah 

asal, atau gender; dan berperilaku sesuai dengan norma agama 

yang diyakini, bertindak sesuai norma hukum dan sosial yang 

berlaku di masyarakat, serta kebudayaan nasional Indonesia 

yang beragam. 

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, tegas, dan 

manusiawi yang mencerminkan ketakwaan, serta berakhlak 
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mulia yang dapat menjadi teladan bagi siswa maupun 

masyarakat di sekitarnya,  

c) Menampilkan pribadi yang matang, mantap, stabil, dewasa, arif, 

bijaksana, dan berwibawa, 

d) Menunjukkan etos kerja yang tinggi, bangga dan percaya diri 

sebagai seorang guru, bekerja mandiri secara profesional, 

e) Menjunjung tinggi dengan memahami dan menerapkan kode 

etik guru. 

Kompetensi kepribadian guru tentu akan membuat siswa 

merasa senang, nyaman dan tertarik dengan pelajaran yang 

disampaikan. Sehingga tujuan guru dalam memberikan materi 

pelajaran akan lebih mudah diterima dan hasilnya akan lebih 

maksimal. Hubungan kompetensi kepribadian guru dengan 

pendidikan karakter tentunya juga akan terlaksana dengan baik jika 

guru juga memiliki kompetensi kepribadian yang baik. (Lukman 

dkk., 2021) 

3) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah kompetensi yang harus 

dimiliki oleh seorang guru untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas 

keguruan dengan baik dan benar.  

4) Kompetensi Sosial 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 

ayat (3) butir d, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan 

kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari 
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masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar. 

b. Kompetensi yang harus dimiliki oleh Guru PAI 

Kompetesi yang harus dimiliki oleh Guru PAI terdapat dalam 

KMA 211 tahun 2011 yang menyebutkan bahwa ruang lingkup 

pengembangan standar kompetensi guru PAI meliputi, kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi 

profesional, kompetensi spiritual dan leadership dalam rangka 

memetakan kompetensi guru.  

Ruang lingkup dari kompetensi guru PAI menurut KMA 211 

tahun 2011 diantaranya sebagai berikut : 

1) Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran;  

2) Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian guru yang 

mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan 

peserta didik; 

3) Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi 

dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, 

sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar; 

4) Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam penguasaan 

materi pelajaran secara luas dan mendalam; 

5) Kompetensi spiritual adalah kemampuan guru untuk menjaga 

semangat bahwa mengajar adalah ibadah; 
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6) Kompetensi leadership adalah kemampuan guru untuk 

mengorganisasi seluruh potensi sekolah yang ada dalam 

mewujudkan budaya Islami (Islamic religious culture) pada satuan 

pendidikan. 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan kegiatan pustaka yang peneliti lakukan, terdapat beberapa 

penelitian yang relevan dengan pembahasan pengembangan kompetensi guru 

PAI yang dilaksanakan di sekolah, diantaranya : 

1. Skripsi Santi (2009) yang berjudul “Pengembangan Kompetensi Guru 

dalam Peningkatan Mutu Pengajaran di SMP Al-Mubarak Pondok Aren”. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat beberapa bentuk program 

pengembangan kompetensi guru, diantaranya: (1) mengikutsertakan guru-

guru dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan seperti MGMP dan pelatihan 

penggunaan media pembelajaran, (2) kegiatan seminar dan workshop 

pendidikan, (3) program pengembangan kompetensi guru serta usaha yang 

dilakukan di sekolah memberikan hasil yang baik, dilihat dari kinerja tenaga 

pendidik dalam KBM dan penguasaan metode pengajaran, yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dan mencapai standar nilai kelulusan yang 

ditentukan.  

Setelah mencermati hasil penelitian Santi diatas, terdapat persamaan 

dengan penelitian akan dilaksanakan yaitu sama-sama membahas mengenai 

program pengembangan kompetensi yang dilakukan di sekolah dalam 

upaya menjaga kualitas tenaga pengajar masing-masing. Adapun 

perbedaannya, subjek penelitian ini berfokus pada guru yang mengampu 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian Santi tenaga 

pendidik secara keseluruhan. 

2. Skripsi Jeani Kartika (2014) yang berjudul “Implementasi Program 

Pengembangan Guru dalam Meningkatkan Kompetensi di SMP Negeri 131 

Jakarta Selatan”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa : 

a. Implementasi program pengembangan guru yang dilaksanakan oleh 

SMPN 131 Jakarta Selatan telah dilaksanakan dengan baik dilihat dari 

langkah-langkah yang diterapkan, penyusunan program KBM yang di 

dalamnya terdapat workshop, seminar, MGMP serta pelatihan 

implementasi kurikulum 2013. 

b. Terdapat faktor pendukung program pengembangan seperti respon yang 

ditampilkan guru sangat baik. Namun, ada juga faktor penghambat 

seperti masih adanya guru yang kurang tertarik pada program 

pengembangan, tidak adanya anggaran khusus, dan adanya kurikulum 

baru. 

c. Program pengembangan yang diikuti guru menghasilkan peningkatan 

pada kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial, dan kompetensi profesional. 

Dari hasil penelitian diatas terdapat persamaan dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan diantaranya tedapat program pengembangan 

kompetensi guru baik di dalam maupun di luar sekolah. Program tersebut 

menghasilkan peningkatan terhadap keempat kompetensi. Perbedaannya 

pada penelitian ini membahas tentang faktor pendukung dan penghambat, 
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sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan tidak membahas mengenai 

faktor pendukung dan penghambat.  

3. Skripsi Henny Pratama (2010) yang berjudul “Pengembangan Kompetensi 

Guru dalam Meningkatkan Profesionalisme  Guru (Study Deskriptif di 

SMA Negeri 68 Jakarta)”. Hasil penelitiannya menunjukkan program 

pengembangan kompetensi yang banyak diikuti oleh para guru adalah 

program peningkatan kualifikasi pendidikan guru minimal S-1/S-2, 

program pendidikan lanjut melalui program sertifikasi, program pelatihan 

cambridge, supervisi pendidikan, pendidikan dan latihan, seminar dan 

workshop, serta program pemberdayaan MGMP. Pengembangan 

kompetensi ini dilakukan melalui jalur formal maupun non formal. Program 

pengembangan tersebut, sudah sesuai dengan standar RSBI yang telah 

ditentukan. 

Setelah mencermati hasil penelitian Henny diatas, terdapat 

persamaan dengan penelitian akan dilaksanakan yaitu sama-sama 

membahas mengenai program pengembangan kompetensi yang dilakukan 

di sekolah dalam upaya menjaga kualitas tenaga pengajar masing-masing. 

Adapun perbedaannya, penelitian Henny ditujukan kepada seluruh tenaga 

pendidik di SMA Negeri 68 Jakarta, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

guru yang mengampu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4. Skripsi Miss Nurulaiman  Chintra (2017) yang berjudul “Upaya 

Peningkatan Profesionalitas Guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Islam 

Ringin Wok Kota Semarang”, hasil penelitiannya menyatakan bahwa  

upaya peningkatan profesionalitas guru di MI Nurul Islam Ringin Wok Kota 
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Semarang diantaranya dengan mengadakan supervisi, pembinaan, 

pelatihan, kompetensi guru, KKG, kerja sama, administrasi sekolah dan 

instrument pembelajaran. Berdasarkan standar nasional pendidikan, 

kemampuan yang dimiliki guru MI Nurul Islam Ringin Wok Kota 

Semarang ini berimplikasi kepada semangat siswa-siswinya dalam 

pembelajaran. Hal tersebut tentunya mengembirakan, selain prestasi 

akademik, prestasi non akademik juga berkembang. Perkembangan prestasi 

tersebut tidak lepas dari adanya perkembangan para guru untuk 

menganalisis berbagai potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Apabila 

guru mampu memahami dan menghayati profesinya serta memiliki 

wawasan pengentahuan dan keterampilan maka proses pembelajaran dalam 

pendidikan dapat meningkat, sehingga menjadikan proses pembelajaran 

yang baik dan efektif. 

Setelah mencermati hasil penelitian Nurulaiman diatas, terdapat 

persamaan dengan penelitian akan dilaksanakan yaitu sama-sama 

membahas mengenai program pengembangan kompetensi yang dilakukan 

di sekolah maupun madrasah dalam upaya menjaga kualitas tenaga pengajar 

masing-masing. Adapun perbedaannya, dalam penelitian Nurulaiman upaya 

peningkatan profesionalitas guru terdapat program yang melibatkan siswa 

seperti kegiatan membimbing siswa bagi yang belum bisa baca tulis, hitung, 

menambah jam untuk les, baca tulis. 

5. Skripsi Asep Akbarudin (2011) dengan judul “Pengembangan Kompetensi 

Profesional Guru SMP se-Kecamatan Semarang Selatan Pasca Sertifikasi”, 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepala sekolah telah melakukan 
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tiga strategi pengembangan kompetensi pedagogik guru sebagai berikut : 

pertama, strategi mendorong atau memotivasi guru belajar mandiri, kedua, 

strategi pemanfaatan program sertifikasi yang dilakukan oleh pemerintah, 

ketiga, strategi tersebut sangat efektif dalam pengembangan meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru. 

Setelah mencermati hasil penelitian Asep diatas, terdapat persamaan 

dengan penelitian akan dilaksanakan yaitu sama-sama membahas mengenai 

pengembangan kompetensi yang dilakukan di sekolah dalam upaya 

menjaga kualitas tenaga pengajar masing-masing. Adapun perbedaannya,  

pengembangan kompetensi dalam skripsi Asep difokuskan pada 

kompetensi pedagogik saja, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan 

adalah tentang pengembangan kompetensi secara umum.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini dilihat dari segi tempat penelitian termasuk 

penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah studi yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti 

objek dengan kondisi yang alamiah, menekankan pada realitas eksplorasi data 

atau masalah. Karakter utamanya berasal dari latar belakang kenyataan yang 

ada di masyarakat, dimana peneliti adalah instrumen kuncinya. Dengan langkah 

pengamatan, wawancara, dan penelaahan dokumen. Teori dibangun 

berdasarkan data, penyajian dan analisis data dilakukan secara naratif. 

(Sugiyono, 2018) 

Dengan jenis penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung subjek 

dan lingkungan penelitian, yaitu guru PAI ketika melaksanakan kegiatan 

pengembangan kompetensi, melakukan wawancara berkaitan dengan pelatihan 

dan pengembangan yang telah diikuti, kemudian menganalisis secara singkat 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi berupa 

sertifikat, hasil rapat MGMP, kurikulum program tahfidz, dan dokumen terkait 

lainnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui gambaran program-program 

pengembangan kompetensi guru PAI di SMP Islam Al-Abidin Surakarta.
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B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Al-Abidin Surakarta yang 

bertempat di Jl. Tarumanegara No.3, Banjarsari, Surakarta, Jawa Tengah. 

Peneliti memilih lokasi ini dengan alasan bahwa kualitas guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Islam Al-Abidin Surakarta tergolong baik meski guru 

PAI yang mengajar baru 1 dari 4 guru yang tersertifikasi. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan mulai bulan Mei 2023 hingga 

September 2023. Secara garis besar dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No. Kegiatan Bulan 

1. Menyusun Proposal November 2022 – Mei 2023 

2. Seminar Proposal Mei 2023 

3. Menyusun Instrumen Penelitian Mei 2023 

4.  Pengumpulan Data Juni – Agustus 2023 

5. Analisis Data September 2023 

6. Laporan Penelitian September 2023 

7. Sidang Hasil Oktober 2023 

 

C. Subjek dan Informan Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan 

Agama Islam SMP Islam Al-Abidin Surakarta dalam mengembangkan 

kompeteni guru PAI SMP Islam Al-Abidin Surakarta. 

2. Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah SMP Islam, 

atau Waka Kurikulum SMP Islam Al-Abidin Surakarta selaku stakerhorder 
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yang secara langsung bertanggung jawab atas pengawasan, pengembangan, 

dan penjagaan kualitas sekolah termasuk tenaga pendidik dan kependidikan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan 

untuk mendapatkan data dalam penelitian. Adapun teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi (pengamatan), wawancara, dan 

dokumentasi. Perincian 3 teknik tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data secara langsung 

oleh peneliti dengan melakukan pengamatan terhadap subjek dan 

lingkungannya yang tidak hanya terbatas pada orang, tetapi juga berkenaan 

dengan perilaku, proses kerja, dan gejala-gejala alam. (Sugiyono, 2018) 

Peneliti melaksanakan observasi di SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

dimana peneliti ikut serta dalam salah satu program pengembangan 

kompetensi guru dalam lingkup internal sekolah, contohnya program 

peningkatan kompetensi tahfidz/hafalan guru, program English Forum yang 

diperbolehkan pihak sekolah sebagai sumber data penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 

Peneliti melakukan wawancara dengan tatap muka secara langsung kepada 

guru PAI di SMP Islam Al-Abidin Surakarta atau melalui online via 

Whatsapp. Pertanyaan terkait dengan pelatihan dan pengembangan yang 

telah diikuti, termasuk biaya yang dikeluarkan untuk keikutsertaan tersebut 
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apakah dana dari sekolah atau secara pribadi. Peneliti menggunakan bentuk 

wawancara semi terstruktur untuk mendapatkan informasi-informasi 

tersebut.  

3. Dokumentasi 

Dokumen yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini 

diantaranya profil atau identitas lembaga, visi misi, kondisi tenaga pendidik 

dan kependidikan, sertifikat diklat, sertifikat seminar, hasil rapat MGMP, 

capaian hafalan guru, dan dokumen lain yang berkaitan dengan peningkatan 

kualitas guru terutama guru Pendidikan Agama Islam. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan syarat yang harus dipenuhi dalam 

melakukan penelitian. Untuk memenuhi persyaratan tersebut, peneliti 

menggunakan dua teknik keabsahan data triangulasi, yaitu triangulasi metode 

dan triangulasi sumber. 

Dalam (Sugiyono, 2018) triangulasi metode dilakukan dengan cara 

mengecek data pada sumber yang sama dengan metode pengumpulan data yang 

berbeda. Metode berbeda yang dimaksud adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Jika ditemukan terdapat perbedaan pada data yang diperoleh 

karena perbedaan sudut pandang maka dilakukan diskusi lanjutan dengan 

subjek dan informan.  

Sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek data yang 

diperoleh melalui berbagai sumber untuk menguji reabilitas. Misalnya, data 

diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi atau dokumentasi. 



33 

 

 

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan mambandingkan hasil 

wawancara antara subjek penelitian dengan informan penelitian. 

Tabel 3.2 Triangulasi Metode 

No Data Observasi Wawancara Dokumentasi 

1. Pelaksanaan Program 

Pengembangan 

Kompetensi Guru PAI 

   

 

Tabel 3.3 Triangulasi Sumber 

No Data Waka 

Kurikulum 

Koordinator 

Program 

Guru PAI 

1. Pelaksanaan Program 

Pengembangan Kompetensi 

Guru PAI 

   

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif meliputi reduksi data (data reduction), 

pemaparan/penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi yang 

menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai kegiatan analisis yang 

saling menyusul. (Matthew B. Miles & A. Michael Huberman, 2014) 

menggambarkan proses analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman (1992) 

Keterangan: 

Pengumpulan data 
Penyajian data 

Reduksi data 

Kesimpulan-kesimpulan: 

Penarikan/Verifikasi 
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1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan data-data penelitian. Dalam penelitian ini dikumpulkan data-

data terkait program pengembangan kompetensi guru PAI di SMP Islam 

Al-Abidin dengan menggunakan tiga teknik yaitu wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan di tempat penelitian yaitu 

SMP Islam Al-Abidin Surakarta. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses menyeleksi, merangkum, 

menyederhanakan, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan data pada 

hal-hal yang penting. Setelah proses reduksi data, akan terlihat gambaran 

yang lebih jelas tentang data yang diperoleh dan mempermudah dalam 

pengumpulan data selanjutnya apabila diperlukan. (Sugiyono, 2018) 

Reduksi dilakukan terhadap data yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun koding data dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 3.4 Koding Data 

Kode Keterangan 

O Observasi program pengembangan kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Islam Al-Abidin 

Surakarta 

D Dokumen pengembangan kompetensi guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

W-1 Wawancara Waka Kurikulum SMP Islam Al-Abidin 

Surakarta 

W-2 Wawancara Koordinator Program Pengembangan 

Kompetensi Guru SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

W-3 Wawancara Guru PAI SMP Islam Al-Abidin Surakarta 
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3. Penyajian Data 

Tahap menyusun kembali kumpulan informasi yang telah diperoleh 

dari reduksi data, yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan 

sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data dilakukan dengan 

mengedit struktur informasi dan deskripsi yang dituangkan dalam bentuk 

teks dan bersifat naratif. Informasi dan deskripsi tersebut kemudian dipilih 

kemudian disusun dengan secara logis dan sistematis namun mudah dibaca. 

(Sugiyono, 2018) 

4. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melakukan tinjauan, 

mencari makna, menginterpretasikan temuan, dari kegiatan wawancara, 

observasi, maupun dari sebuah dokumen. Verifikasi yang dilakukan selama 

penelitian dilakukan untuk mendapatkan data yang kredibel.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Fakta Temuan Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Visi dan Misi SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

1) Visi 

Visi SMP Islam Al-Abidin Surakarta adalah “Menjadi 

sekolah yang mampu memberikan pendidikan yang berkualitas 

kepada siswa agar mampu bersaing di era global serta memiliki 

akhlak yang terpuji sesuai dengan tuntutan agama”. (D-1/SMPIA) 

Visi yang dinyatakan tersebut menggambarkan bahwa 

sebagai lembaga pendidikan, SMP Islam Al-Abidin berusaha 

menyediakan pendidikan berkualitas. Pendidikan berkualitas dapat 

mengembangkan keterampilan baik dari segi akademik maupun 

spiritual. Sekolah memfasilitasi pengembangan minat dan bakat 

siswa sehingga terbentuk pribadi yang berpengetahuan, religius, 

berkarakter dan berakhlak baik, serta aktif dan kreatif, agar mampu 

bersaing di era global seperti sekarang. 

2) Misi 

a) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman. 

b) Mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam 

bidang agama dan memiliki akhlak yang terpuji sesuai dengan 

tuntutan agama. 
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c) Meningkatkan keberlangsungan sekolah dengan mengem-

bangkan sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta 

meningkatkan mutu pelayanan kepada siswa dan masyarakat. 

Untuk mewujudkan visi berdasarkan D-1, SMPI Al-Abidin 

menguraikan langkahnya melalui tiga misi yang didasarkan dari visi. 

Terdapat relevansi antara visi dengan misi yang ada pada lembaga 

pendidikan tersebut. Berikut merupakan relevansinya: 

Tabel 4.1 Relevansi Visi dan Misi 

No. Visi Misi 

1)  Menjadi sekolah yang mampu 

memberikan pendidikan yang 

berkualitas kepada siswa agar mampu 

bersaing di era global serta memiliki 

akhlak yang terpuji sesuai dengan 

tuntutan agama. 

Menyelenggarakan pendidikan 

yang berkualitas sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman. 

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa, penyelenggaraan pendidikan 

berkualitas, yaitu seimbang antara aspek ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan keterampilan dengan pendidikan agama atau religius. Sistem 

seperti ini selaras dengan perkembangan zaman yang nantinya dapat 

menghasilkan output siswa yang berkompetensi tinggi yang dapat 

bersaing di era globalisasi. Orientasi pendidikan abad-21 menekankan 

relevansi antara pembelajaran dengan kebutuhan dan tantangan 

masyarakat abad-21. Strategi yang dapat dilakukan guru untuk 

menciptakan pendidikan berkualitas yang menjawab tantangan tersebut 

adalah inovasi bidang pendidikan dengan melaksanakan kegiatan 



38 

 

 

pembelajaran melalui berbagai variasi dengan memanfaatkan teknologi 

yang sedang berkembang.  

Selain penyelenggaraan pendidikan berkualitas selaras dengan 

perkembangan zaman, siswa juga harus mengembangkan kemampuan 

dalam bidang keagamaan agar terwujud siswa yang bertaqwa dan 

berakhlak mulia yang tidak mudah terombang-ambing dengan arus 

globalisasi dan budaya barat, hal ini selaras dengan visi dan misi 

berikut: 

Tabel 4.2 Relevansi Visi dan Misi 

No. Visi Misi 

1)  Menjadi sekolah yang mampu 

memberikan pendidikan yang 

berkualitas kepada siswa agar mampu 

bersaing di era global serta memiliki 

akhlak yang terpuji sesuai dengan 

tuntutan agama. 

Mendorong siswa untuk 

mengembangkan kemampuan 

dalam bidang agama dan 

memiliki akhlak yang terpuji 

sesuai dengan tuntutan agama. 

 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa ilmu-ilmu dalam pendidikan agama 

Islam sangat banyak, terutama mengenai ibadah dan aspek kehidupan 

lainnya sesuai dengan syariat Islam yang tercantum di dalam al-Qur’an 

dan as-Sunnah.  Guru perlu mendorong siswa mengembangkan 

keterampilan dalam bidang agama yaitu dengan mempelajari al-Qur’an 

dan hadits, ilmu-ilmu fiqih, sejarah Islam, aqidah, serta yang paling 

utama adalah akhlak, moral dan sopan santun, kejujuran dan tanggung 

jawab, karena itu semua penting sebagai hamba Allah dan makhluk 

sosial. Ilmu tersebut menjadi dasar pedoman kehidupan sebagai 

seorang muslim dimanapun dan kapanpun dirinya berada. 
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Apabila sudah mendapat pendidikan berkualitas yang sesuai dengan 

perkembangan zaman dan mengembangkan kemampuan dalam bidang 

agama, agar pendidikan dapat terus berjalan dengan baik maka perlu 

adanya peningkatan baik dari segi fasilitas, SDM, maupun mutu 

pelayanan sekolah. Hal tersebut relevan dengan visi dan misi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.3 Relevansi Visi dan Misi 

No. Visi Misi 

1)  Menjadi sekolah yang mampu 

memberikan pendidikan yang 

berkualitas kepada siswa agar mampu 

bersaing di era global serta memiliki 

akhlak yang terpuji sesuai dengan 

tuntutan agama. 

Meningkatkan keberlangsungan 

sekolah dengan mengembang-

kan sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana, serta 

meningkatkan mutu pelayanan 

kepada siswa dan masyarakat. 

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa untuk memberikan pendidikan yang 

berkualitas kepada siswa, langkah yang dapat ditempuh sekolah 

diantaranya meningkatkan keberlangsungan sekolah dalam 

menjalankan sebuah aktivitas atau kegiatan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan mengembangkan keterampilan sumber daya manusia (SDM) di 

sekolah, kemudian menunjang adanya sarana dan prasarana, serta 

meningkatkan mutu pelayanan baik kepada peserta didik maupun 

masyarakat. Ketiga aspek tersebut tentunya sangat membantu 

kelancaran serta efisiensi dari keberlangsungan lembaga termasuk 

lembaga pendidikan seperti SMPI Al-Abidin. 
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2. Deskripsi Data Kegiatan Pengembangan Kompetensi Guru PAI di 

SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

Peran guru sangat penting dalam proses belajar mengajar. Peran dan 

tugas guru adalah mengarahkan dan membimbing siswa agar semakin 

meningkat pengetahuan dan kemampuannya. Begitu pentingnya tugas dan 

peran guru tersebut, maka guru profesional sangat dibutuhkan dalam 

mengemban tugas ini. Untuk mengembangkan tugas guru profesional yang 

terus berkembang, peningkatan mutu dan keprofesionalan guru sangat 

diperlukan. SMP Islam Al-Abidin Surakarta dalam meningkatkan 

kompetensi guru dilakukan dengan beberapa program diantaranya: 

a. Kegiatan Individu 

1) Program Peningkatan Kualifikasi Pendidikan Guru Jenjang S-1/S-2 

Sekolah memberikan kesempatan belajar kepada para guru 

untuk melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih tinggi seperti S-

1/S-2. Hal tersebut ditujukan untuk mendukung peningkatan 

kompetensi dan penyetaraan guru di SMPI Al-Abidin Surakarta.  

Namun untuk program ini sekolah hanya memberikan 

dukungan berupa ruang dan waktu kepada guru dalam mengikuti 

perkuliahan. Untuk guru PAI SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

sendiri jika ingin meningkatkan kualifikasi pendidikan, maka dapat 

dilakukan dengan mengikuti pendidikan jenjang S-2 karena semua 

sudah menyelesaikan jenjang S-1. 

Guru dapat menghadiri perkuliahan pada hari aktif sekolah 

karena dari pihak sekolah telah menyesuaikan jam mengajar dengan 
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jam perkuliahan guru agar tidak bertabrakan. Hal tersebut 

merupakan bentuk dukungan ruang dan waktu dari sekolah. Hal ini 

disampaikan dalam W-2/KPPAI sebagai berikut : 

“Pihak sekolah ini memberi dorongan dan dukungan, 

kesempatan belajar untuk S2. Untuk pembiayaan itu 

sendiri/mandiri, dari sekolah hanya memberikan ruang dan waktu 

untuk mengikuti perkuliahan. Karena kan kalau mengajar kita full 

sampai hari Sabtu ya mbak, jadi sekolah memberikan keringanan 

pada hari tersebut.” 

 

Pernyataan ini selaras dengan W-3/GPAI sebagai berikut : 

“Ada dukungan mbak dari sekolah, tapi memang untuk biaya 

kita mandiri, kuliah sendiri. Dari sekolah hanya menyediakan 

bahasanya ruang dan waktu. Membantu memotivasi.” 

 

Ruang dan waktu yang dimaksud dapat dicontohkan, ketika 

hari Jumat guru yang memiliki jadwal mata kuliah, maka pihak 

sekolah menyediakan waktu untuk presensi terlebih dahulu 

kemudian meninggalkan sekolah untuk menghadiri perkuliahan, 

setelah jam perkuliahan selesai guru dapat kembali ke sekolah dan 

melanjutkan untuk bertugas.  

Untuk guru PAI SMP Islam Al-Abidin Surakarta sendiri 

mengikuti program peningkatan kualifikasi pendidikan jenjang S-2 

karena semua sudah menyelesaikan jenjang S-1. Adapun 

peningkatan kualifikasi pendidikan oleh guru PAI SMP Islam Al-

Abidin Surakarta dapat dilihat pada dokumentasi berikut: 

 

 



42 

 

 

Tabel 4.4 Peningkatan Kualifikasi Pendidikan Guru PAI SMPI Al-

Abidin 

 

No. Nama Jenjang Peningkatan 

Kualifikasi 

Pendidikan 

Universitas 

1. Ustadz B S-1 S-2 UIN Raden Mas 

Said Surakarta 

2. Ustadz Kh S-2  UIN Raden Mas 

Said Surakarta 

3. Ustadz Kr S-1 - - 

4. Ustadzah T S-1 - - 

Tabel 4.4 menyatakan bahwa ada satu guru PAI SMPI Al-

Abidin yang telah memperoleh gelar magister dan tersertifikasi, 

kemudian ada satu guru yang masih dalam tahap penyelesaian tugas 

akhir tesis dan sedang berada pada masa pengukuhan sertifikasi, lalu 

dua guru lainnya fokus pada pengembangan kompetensi yang 

diadakan di sekolah.  

Hal ini diperkuat dengan hasil W-2/KPPAI sebagai berikut: 

“Yang ikut pendidikan lanjut S-2 itu ada dua, saya sama 

ustadz B, tapi yang selesai baru saya mbak, ustadz B masih proses 

penyelesaian, di UIN Raden Mas Said juga. Untuk program ini pihak 

sekolah memberikan dukungan berupa waktu dan kesempatan 

belajar untuk S-2. Untuk biaya itu sendiri atau mandiri”. 

Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan oleh ustadz B: 

“Iya mbak saya masih proses menyelesaikan, qodarullah 

sedang diberikan nikmat sakit, jadi untuk penyelesaian tugas akhir 

masih tertunda.” 

 

Pihak sekolah maupun yayasan belum bisa memberikan 

beasiswa kepada para guru dikarenakan anggaran dialokasikan 

untuk kegiatan yang berhubungan dengan peserta didik. Biaya 

dikeluarkan secara mandiri oleh guru, dan jika ada kesempatan dapat 
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mencari beasiswa dari berbagai pihak luar seperti pemerintah 

melalui BAZNAS atau lembaga-lembaga lainnya. 

Peningkatan kualifikasi akademik menjadi salah satu satu 

kunci keberhasilan dalam peningkatan profesionalisme guru. Tanpa 

peningkatan kualifikasi akademik, kecil kemungkinan guru akan 

profesional. Dengan meningkatkan kualifikasi akademik guru 

bermanfaat secara signifikan untuk mengembangkan kemampuan 

guru dalam mengajar, karena memperoleh teori dan ilmu 

pengetahuan baik tentang bahan ajar, metode dan strategi 

pembelajaran dengan kata lain meningkatkan kompetensi 

pedagogik. 

2) Program Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

Diklat pada umumnya diselenggarakan oleh lembaga atau 

organisasi yang memiliki tugas pembinaan terhadap sekolah 

berkisar dari tingkat Kabupaten/Kota sampai pada tingkat pusat 

bahkan internasional. Program ini merupakan perwujudan 

pengembangan kompetensi pedagogik guru, sesuai dengan buku 

Depdiknas.  

Kompetensi Pedagogik dapat dilihat dari kemampuan guru 

dalam merencanakan kegiatan belajar mengajar, kemampuan 

berinteraksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan 

kemampuan melakukan penilaian. 

Guru PAI SMPI Al-Abidin biasanya mengikuti pendidikan 

dan pelatihan yang diselenggarakan oleh kedinasan yaitu 
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Kementerian Agama. Karena meskipun SMPI Al-Abidin terdaftar 

atau meginduk pada Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) namun untuk guru PAI 

sendiri berada di bawah naungan Kementrian Agama. Sehingga 

diklat-diklat yang diikuti juga berasal dari Kemenag dengan 

mendapatkan informasi maupun undangan secara resmi. 

Hal tersebut seperti yang dipaparkan oleh koordinator guru 

PAI dalam W-2/KPPAI, yang menyatakan bahwa: 

“Diklat kita ngikutin yang ada di kedinasan mbak, dari 

Kemenag, karena Guru PAI itu kedinasannya ikut Kemenag. 

Walaupun ini di SMP yang induknya ke Dapodik/Kemendikbud 

namun kalau untuk guru PAI-nya punya induk ke Kemenag. Jadi 

misalnya ada diklat pelatihan itu kadang-kadang ngikutin dari 

Kemenag, kalau Kemenag mengadakan pembinaan atau pelatihan 

kita ikut, waktu itu juga dapat undangan. Kalau untuk internal 

sekolah belum ada.” 

 

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan hasil W-3/GPAI : 

“Diklat biasanya kita dapat undangan mbak. Setelah dapat 

undangan, nanti koordinator guru menyampaikan dan menunjuk 

guru yang sesuai dengan kriteria dan tema diklat. Kita juga bisa 

mengikuti diklat dari lembaga lain. Nggak harus selalu dari 

sekolah.” 

 

Kegiatan diklat bersifat insidental dimana guru yang 

ditunjuk sebagai perwakilan akan disesuaikan dengan tema dan 

ketentuan yang ada. Tidak serta merta seluruh guru PAI 

diikutsertakan. Setelah mengikuti seluruh rangkaian acara diklat 

guru akan mendapatkan sertifikat. Sertifikat tersebut sebagai bukti 

dan penghargaan sebagai peserta peningkatan kompetensi. Secara 

resmi tidak ada laporan kepada pihak sekolah. Guru hanya 

mengupload sertifikat di sistem informasi dan administrasi guru 



45 

 

 

agama yaitu Siaga Pendis atau di aplikasi dapodik. Hal ini sesuai 

dengan hasil W-2/GPAI/1 sebagai berikut: 

“Ndak ada laporan, cuma mungkin ada sertifikat. Secara 

pribadi mungkin upload di aplikasi dapodik atau di siaga.  

Hal yang sama juga disampaikan oleh guru PAI dalam W-

2/GPAI/2 sebagai berikut: 

“Mboten ada laporan, adanya sertifikat dari penyelenggara, 

dan disimpan secara pribadi.” 

 

Meskipun SMP Islam Al-Abidin merupakan salah satu SMP 

yang berkualitas baik, namun ada beberapa kegiatan yang tidak 

terdapat pencatatan secara administrasi. Hal tersebut dilakukan 

selama tidak mengganggu aktifitas belajar mengajar, juga 

bermanfaat untuk mengurangi tugas administrasi guru. Sehingga 

guru tidak terbebani dengan banyak tugas administrasi dan lebih 

maksimal dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan perannya 

sebagai pendidik. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada D-2/SD/1-3 guru PAI 

SMPI Al-Abidin selama 5 tahun terakhir mengikuti beberapa 

Pendidikan dan Pelatihan. Diklat tersebut diantaranya: 

a) Diklat Pembuatan Media Pembelajaran oleh PGRI Kota 

Surakarta 

SMPI Al-Abidin Surakarta mengirimkan perwakilan 

pada diklat pembuatan media pembelajaran yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kota Surakarta dan 



46 

 

 

Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VII Provinsi Jawa Tengah 

dalam rangka Hari Guru Nasional dan HUT ke-75 PGRI.  

Berdasarkan D-2/SD/2 diklat ini dilaksanakan pada 

tanggal 9-12 November 2020 secara online untuk penyampaian 

materi, dilanjutkan pembimbingan praktik pembuatan media 

pembelajaran pada tanggal 13-21 November 2020. 

Materi yang disampaikan pada diklat diantaranya 

mengenai Kebijakan Program Peningkatan Kompetensi Guru, 

Articulate Storyline, Smart App Creator (SAC), dan Buku 

Digital Berbasis Flipbook Maker.  

Pada diklat ini perwakilan SMP Islam Al-Abidin 

Surakarta yaitu Ustadz Kh memperoleh hasil dengan kategori 

“baik” dengan total 32 Jam Pelajaran Sinkronus dan Asinkronus.  

Manfaat diklat pembuatan media pembelajaran adalah 

mengembangkan kompetensi pedagogik yang berkaitan dengan 

penguasaan rumpun alat atau dengan kata lain media 

penyampaian untuk memahami materi PAI. 

b) Pendidikan dan Pelatihan yang diselenggarakan oleh Lembaga 

Lain. 

Pendidikan dan pelatihan tak hanya diselenggarakan oleh 

lembaga resmi kepemerintahan dan bersumber dari sekolah. 

Guru PAI SMP Islam Al-Abidin Surakarta juga mengikuti 

pendidikan dan pelatihan secara mandiri yang diadakan oleh 

lembaga lain seperti melalui website e-Guru.id.  
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Berdasarkan dokumentasi yang didapatkan peneliti 

melalui situs website e-Guru.id merupakan sebuah website 

membership yang memberikan beragam fasilitas untuk 

menunjang peningkatan kompetensi akademisi baik guru, dosen, 

instruktur, essay writer, maupun pelaku pendidikan lainnya. 

Terdapat lebih dari dua puluh pelatihan dengan fasilitas 

lengkap yang dapat dipilih oleh guru yang mendaftarkan diri 

sebagai member e-Guru.id. Selain pelatihan, website ini juga 

menyediakan dua kali seminar online gratis rutin setiap bulan.  

Berdasarkan D-2/SD/3, guru PAI SMP Islam Al-Abidin 

Surakarta mengikuti diklat dengan tema “Guru Produktif, 

Pembelajaran Makin Interaktif” yang diadakan pada tanggal 27-

31 Agustus 2021. Materi yang disampaikan secara umum 

berkaitan dengan penggunaan IT sebagai media pembelajaran. 

Diklat dilaksanakan selama lima hari dengan total empat puluh 

jam pelajaran.  

Diklat ini bertujuan mengembangkan kemampuan 

pedagogik guru dalam mengembangkan pengetahuan terhadap 

media pembelajaran berbasis teknologi, sehingga dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif terhadap siswa 

yang sesuai dengan perkembangan zaman.  

Pelatihan berikutnya adalah Pelatihan Peningkatan 

Budaya Literasi Guru dan Siswa oleh e-Guru.id yang diadakan 

pada tanggal 9-10, dan 12-13 Maret 2021. Berdasarkan D-
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2/SD/4 materi yang dipaparkan diantaranya yaitu meningkatkan 

literasi peserta didik melalui lembar kerja siswa, membangun 

budaya literasi sekolah menuju suskes AKM, menjadi guru 

produktif dengan menulis artikel populer, kiat menulis Best 

Practice dan PTS, serta materi tentang PTK dan kenaikan 

pangkat. 

Untuk pelatihan yang diadakan oleh e-Guru.id ini 

dilaksanakan secara dalam jaringan tidak ada yang dilaksanakan 

secara tatap muka. 

Ada pula diklat lain berkaitan dengan peningkatan 

literasi guru serta pengembangan kurikulum yaitu Diklat 

Pengembangan Diri dengan tema “Mudah Menyusun dan 

Menerbitkan Artikel Ilmiah” yang diselenggarakan oleh Literasi 

Guru dibawah naungan CV. Aksaline pada tanggal 11-13 

Oktober 2022.  

Materi yang disampaikan diantaranya tentang kurikulum 

merdeka, pentingnya publikasi ilmiah, penyusunan dan 

penerbitan artikel atau jurnal, serta tips bagaimana jurnal dapat 

mudah terbit. (D-2/SD/5) 

Pelatihan tersebut juga diselenggarakan secara online 

dengan memanfaatkan grup, channel telegram, dan aplikasi 

Zoom sebagai tempat diskusi dan penyampaian materi.  

Pelatihan ini bermanfaat untuk memberikan motivasi dan 

sharing dengan guru tentang pentingnya literasi bagi guru dan 
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siswa, bagaimana membangun budaya literasi di sekolah 

termasuk menjadi guru produktif dengan berlatih menulis 

artikel, serta agar guru dapat terbiasa dengan soal-soal berbasis 

literasi. 

3) Seminar 

Guru PAI juga mengikuti beberapa seminar atau workshop 

yang mendukung peningkatan kompetensi guru dalam mengajar 

maupun diluar mengajar. Seminar tersebut diantaranya tentang 

keterampilan guru, pemahaman guru terhadap peserta didik yang 

berkaitan dengan parenting, serta seminar tentang pendidikan 

karakter. Namun selama 5 tahun terakhir tidak ada seminar yang 

diikuti oleh guru PAI. 

Menurut penuturan ketiga subjek guru PAI, ketika ditanya 

apakah selama lima tahun terakhir tidak mengikuti kegiatan 

seminar, ketiga guru tersebut mengaku tidak mengikuti seminar. 

Ustadz Kr menyampaikan “mboten”, kemudian ustadz Kh juga 

menjawab “mboten”, dan ustadzah T menyatakan “sertifikat dan 

buku saya belum ada”. Begitu juga dengan workshop. Hal tersebut 

dikarenakan guru fokus mengikuti diklat, mengajar, dan 

pengembangan yang dilaksanakan di internal sekolah. 

b. Kegiatan Kolektif 

1) Program Pemberdayaan MGMP PAI 

MGMP atau Musyawarah Guru Mata Pelajaran merupakan 

wadah atau forum yang memfasilitasi berkumpulnya guru mata 
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pelajaran yang sama dalam rangka mengembangkan profesionalitas 

kerja. MGMP Guru PAI SMPI Al-Abidin Surakarta terdapat dua 

tingkatan, yaitu pada tingkat sekolah dan tingkat kota. 

Pada tingkat sekolah, MGMP PAI beranggotakan 4 guru 

yang terdaftar di dapodik sebagai pengajar mata pelajaran PAI yang 

menjadi subjek penelitian, serta guru pengampu mata pelajaran al-

Qur’an yang merupakan mata pelajaran khusus pada muatan lokal 

namun lingkupnya masih menginduk pada mata pelajaran PAI. 

Pertemuan MGMP PAI SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

diselenggarakan paling tidak satu kali selama kurun waktu satu 

semester. Pertemuan ini dilaksanakan secara tatap muka di sekolah 

sebelum semester baru dimulai yaitu kisaran pada bulan Januari dan 

bulan Juli.  

Berdasarkan D-4/MGMP rapat MGMP PAI memiliki dua 

agenda, yaitu agenda pertama evaluasi membahas kekurangan 

maupun kendala yang dialami selama satu semester yang lalu dan 

agenda kedua membahas persiapan kegiatan pembelajaran pada 

semester yang akan datang dengan memperhatikan hasil evaluasi 

agar pelaksanaan pembelajaran berjalan lebih baik. 

Evaluasi dipaparkan oleh ketua MGMP PAI SMPI Al-

Abidin Surakarta yaitu ustadz Khairun dalam sebuah powerpoint. 

Evaluasi tersebut diantaranya tentang kompetensi dasar (KD) pada 

penilaian tengah semester (PTS) dan penilaian akhir semester (PAS) 



51 

 

 

yang mana telah disepakati bersama-sama guru MGMP. 

Sebagaimana yang disampaikan pada W-2/KPPAI: 

“Rapat evaluasi MGMP pada semester 2 tahun ajaran 

2022/2023 salah satunya saya sampaikan ada penentuan KD untuk 

PTS dan PAS yang mana KD-nya itu disepakati antar guru MGMP 

pada rapat sebelumnya.” 

 

Hal tersebut sejalan dengan hasil W-3/GPAI yang 

menyatakan sebagai berikut: 

“Sebelum PTS dan PAS itu biasanya diadakan rapat MGMP 

mbak. KD-nya dibahas pada rapat itu kemudian disepakati 

bersama.” 

Sehingga ketika mendekati penilaian tengah semester untuk 

pembuatan soal, guru-guru yang menjadi penanggung jawab bisa 

mengikuti ketentuan KD yang sudah disepakati bersama.  

Evaluasi berikutnya berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Pada dokumentasi yang diperoleh yaitu D-4/MGMP disebutkan 

bahwa jumlah Bab pada bahan ajar dinilai terlalu banyak dan waktu 

pembelajaran tidak cukup dikarenakan jam pelajaran terpotong oleh 

kegiatan-kegiatan lain diluar kegiatan belajar mengajar. 

Solusi yang disepakati untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan penyesuaian kembali perencanaan 

pembelajaran dan bahan ajar terhadap kalender pendidikan dan 

pekan efektif berdasarkan ketetapan sekolah dengan kelonggaran 

waktu sehingga dalam realisasi kedepan tidak lagi terbentur dengan 

beberapa kegiatan lain diluar KBM.  

Untuk jumlah materi disesuaikan dengan buku, jumlah KD 

ditetapkan menjadi 6 KD/Bab. Kemudian evaluasi selanjutnya 
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terkait dengan buku pegangan siswa yang berbeda-beda. Solusi yang 

disepakati adalah buku yang akan digunakan selanjutnya dipilih 

yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Evaluasi diakhiri dengan pembahasan mengenai 

pelaksanaan pertemuan rutin MGMP yaitu satu bulan sekali, bisa 

dilaksanakan secara tatap muka atau jika mendesak melalui online 

via Whatsapp. Pada bulan-bulan yang lalu kurang ada pertemuan 

tatap muka namun untuk pertemuan online selalu aktif via WA 

Grup. Maka hasil rapat menggalakkan pertemuan mulai aktif secara 

offline atau tatap muka supaya berjalan lebih efektif. 

Agenda selanjutnya adalah pembahasan mengenai kegiatan 

pembelajaran semester yang akan datang. Pada D-4/MGMP 

dipaparkan tentang program semester, pekan efektif pembelajaran, 

kemudian materi, KD, RPP, dan soal PTS maupun PAS untuk 

level(kelas) 7, 8, dan 9 semester ganjil sampai semester genap tahun 

ajaran baru beserta penanggung jawabnya. Pembelajaran pada 

semester selanjutnya juga akan diadakan praktik maupun proyek 

PAI untuk siswa yang mengembangkan kemampuan siswa baik 

individu maupun kelompok.  

Selain itu, MGMP juga menentukan program penanaman 

akhlak atau adab terhadap siswa. Program tersebut diantaranya 

menanamkan rasa gemar membaca al-Qur’an dengan cara 

mengawali KBM dengan membaca al-Qur’an terlebih dahulu dan 

membaca surat Al-Kahfi pada hari Jum’at. Kemudian menjaga 
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keimanan dan ketaqwaan peserta didik dengan mengadakan 

monitoring religi dan leadership, monitoring sholat berjamaah, 

sholat dhuha dan tausiyah, serta menjaga perkataan maupun 

perbuatan.  

Kegiatan MGMP memungkinkan para guru berbagi 

pengalaman dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 

dalam kegiatan mengajar, selain itu dapat mengembangkan 

kemampuan guru dalam hal berpikir kritis, meningkatkan 

kompetensi sosial guru PAI, dan membantu mempersiapkan atau 

merencanakan kegiatan pembelajaran dengan lebih baik. 

2) In House Training 

In House Training di SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

diadakan untuk membantu menyediakan tenaga pendidik dan 

kependidikan yang berkualitas. SMP Islam Al-Abidin merupakan 

sekolah bertaraf internasional yang berbasis keislaman, maka dari 

itu guru yang mengajar harus memiliki standar sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan oleh yayasan. 

Berlatar belakang dari program unggulan yang ada di 

sekolah, dimana SMP Islam Al-Abidin Surakarta ini memiliki 3 

program unggulan yakni kelas ICP (International Class Program) 

dimana kurikulum yang dipakai ialah kurikulum Cambridge 

Assessment International Education, TCP (Tahfidz Class Program) 

yang memiliki target hafalan 10 juz namun didalamnya juga terdapat 

program akselerasi hafalan yang targetnya 30 juz dan ICT 
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(Information and Communication Technology) yang targetnya ialah 

siswa dapat menguasai beberapa hal mengenai ICT seperti coding. 

Untuk memenuhi target tersebut diatas, tenaga pendidik 

dituntut untuk meningkatkan kualitas dan kinerja mengajarnya. 

Sekolah menyelenggarakan kegiatan In House Training (IHT) yang 

terdiri dari dua program yaitu Tahfidzul Qur’an untuk meningkatkan 

hafalan guru dan English Forum untuk meningkatkan kemampuan 

bahasa inggris guru. IHT di SMP ini dilaksanakan sepekan 1x setiap 

program dan ditiadakan ketika liburan sekolah. 

Guru PAI SMP Islam Al-Abidin Surakarta di bagi dalam 

mengajar di kelas dikarenakan PAI merupakan mata pelajaran 

umum, sehingga untuk pengembangan kompetensi yang diikuti oleh 

guru PAI masing-masing juga berbeda sesuai dengan kelas yang 

diampu. 

Berdasarkan dokumentasi yang didapatkan melalui situs 

website SMP Islam Al-Abidin Surakarta, ditambah hasil W-

1/WKBK sebagai berikut: 

“Setiap minggu itu kalau anak-anak ekstra, guru-guru 

pelatihan satu setengah jam. Untuk pelatihan guru kami ada dua 

mbak, dan itu tergantung pilihan, ada yang ikut program tahfidz dan 

ada yang ke peningkatan kemampuan bahasa inggrisnya. Walaupun 

itu Guru PAI tetep punya kecenderungan dimana gitu ya. Ada yang 

ikut UKG TCP dan ada yang ICP karena ngajarnya di ICP.” 

 

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan hasil data lain ketika 

ditanya pelatihan untuk guru PAI yang ada di sekolah pada W-

2/GPAI sebagai berikut: 
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“Nah untuk yang ada di sini, di SMP Al-Abidin ini kan ada 

program-program unggulan. Ada program internasional/ICP itu 

yang pengembangan bahasa inggris kemudian kelas tahfidz, dan 

ICT. Nah, untuk pengembangan gurunya itu dikelompokkan ke arah 

sana. Ada yang pengembangan ke arah internasional yaitu bahasa 

inggrisnya terus pengembangan tahfidznya.” 

Terdapat dua program IHT di SMP Islam Al-Abidin 

Surakarta, yaitu pengembangan kemampuan bahasa inggris melalui 

program English Forum (EF) dan peningkatan hafalan melalui 

program ketahfidzan. Guru PAI ada yang mengikuti program 

peningkatan tahfidz dan ada yang mengikuti program peningkatan 

kemampuan bahasa inggris atau EF. Pembagian pengembangan 

sesuai dengan kelas yang diampu. 

Tabel 4.5 Pembagian Keikutsertaan Program Pengembangan 

No. Nama Program Pengembangan Status 

1. Ustadz B English Forum Peserta 

2. Ustadz Kh English Forum Peserta 

3. Ustadz Kr Tahfidz Pengampu 

4. Ustadzah T English Forum Peserta 

 

Penjelasan dari tabel diatas sebagai berikut: 

a) Program Tahfidz 

Program tahfidz dilaksanakan satu kali setiap pekannya. 

Dilaksanakan pada hari Sabtu pukul 10.30 – selesai. Program ini 

ditiadakan ketika penilaian semester berlangsung dan selama 

liburan sekolah berlangsung. Tahfidz untuk guru ditujukan 

sebagai bentuk peningkatan penguasaan standar kompetensi 

tahfidz dan kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan agama 

yang ditetapkan di SMP Islam Al-Abidin dan unit lainnya. 
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pada program 

tahfidz, guru PAI tidak berstatus sebagai peserta. Pihak yayasan 

menunjuk guru PAI yang merupakan ketua team al-Qur’an 

SMPI Al-Abidin sebagai pengampu dengan peserta hafalan guru 

dari unit lain yayasan. Berdasarkan D-5/CHG guru PAI yang 

ditunjuk oleh yayasan menjadi pengampu atau penanggung 

jawab memiliki hafalan sejumlah 4,5 juz dengan target hafalan 

8 juz. Jumlah hafalan ini dapat bertambah sampai pada target 

hafalan yang ditentukan.  

Pengampu yang ditunjuk pada program ini merupakan guru 

yang telah memiliki hafalan yang cukup banyak lebih dari yang 

diampu, kemudian bisa menyimak dan membenarkan bacaan 

ataupun kesalahan tajwid dan tahsinnya. Kompetensi tahfidz 

memiliki beberapa kriteria sebagai berikut: 

1) Pemula yaitu guru qur’an yang belum belum ujian tahfidz 

minimal 2 juz 

2) Muda yaitu guru qur’an yang sudah mengikuti ujian 

sertifikasi minimal 2 juz dan sertifikasi AlbiQL 

3) Madya yaitu guru qur’an yang sudah mengikuti ujian 

sertifikasi minimal 5 juz 

4) Utama yaitu guru qur’an yang sudah mengikuti ujian 

sertifikasi 10 juz 
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5) Bersanad yaitu guru qur’an yang sudah mengikuti ujian 

sertifikasi minimal 10 juz dan sudah mendapatkan sanad 

Hifdzul Mutun Matan Jazari (D-5/KKT) 

Berdasarkan kriteria diatas, guru PAI termasuk kategori 

“muda”, sedangkan peserta yang diampu oleh guru PAI 

termasuk kategori “pemula”. Jumlah peserta tahfidz kelompok 

guru PAI ini terdapat tujuh peserta. Peserta tersebut berasal dari 

unit SDII Al-Abidin. Adapun daftar peserta program 

pengembangan kompetensi ketahfidzan terlampir. Guru yang 

menjadi peserta rata-rata memiliki hafalan 1 juz dan saat ini 

sedang dalam proses menghafal pada juz kedua. (D-6/JSG) 

Pelaksanaan dari program tahfidz dapat dilihat pada hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil 

temuan O/PKTQ/2, setoran hafalan dimulai pada pukul 10.57 

dan selesai pada 11.51. Setoran hafalan dilaksanakan di ruang 

kelas Al-Kahfi SDII Al-Abidin setelah KBM berakhir.  

Ustadz Kristantono atau akrab dipanggil ustadz Tanto 

mengawali setoran dengan pembukaan dan berdoa pada pukul 

10.57. Setelah pembukaan, guru yang ingin setoran hafalan 

langsung dipersilahkan maju satu persatu. Guru penyimak 

dengan penyetor duduk berhadapan. Mushaf Qur’an yang 

dibawa oleh guru penyetor diserahkan kepada guru penyimak 

dan hafalan dimulai.  
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Guru yang maju pertama adalah ustadzah Sri Utami. 

Ustadzah Sri menyetorkan 3 surat yaitu Al-Mursalat, Al-Insan, 

dan Al-Qiyamah dengan tidak ada koreksi. Kemudian dilanjut 

oleh ustadzah Nur Annisa menyetorkan 3 surat yaitu surat Al-

Qiyamah, Al-Muddassir, dan Al-Muzammil dengan 1 koreksi. 

Dilanjutkan ustadzah Warti yang menyetor dari surat Al-

Muthaffifin sampai An-Naba’ dengan 3 koreksi. Dilanjut 

ustadzah Siti Nurhayati menyetor surat Al-Muzammil, Al-Jin, 

dan Nuh dengan 1 koreksi. Dilanjut Ustadzah Siti Khadijah 

menyetor surat Nuh, Al-Ma’arij, dan Al-Haqqah dengan 2 

koreksi. Terakhir ustadzah Kuswardani menyetorkan surat Al-

Haqqah tanpa koreksi. Ada satu peserta yang izin pada waktu 

itu, yaitu ustadzah Melani. 

Ada guru yang melafalkan hafalannya dengan suara yang 

lantang dan ada guru yang melafalkan hafalannya dengan nada 

sedang bahkan pelan. Ustadzah Sri melafalkan dengan suara 

lantang dan tidak ada kesalahan, sedangkan ustadzah yang lain 

dengan suara sedang.  

Kesalahan yang dikoreksi oleh ustadz Tanto diantaranya 

ayat, makhorijul huruf, dan tajwidnya. Jika ada kesalahan oleh 

penyetor, Ustadz Tanto langsung menghentikannya dengan 

membacakan ayat yang benar. Jika ada makhorijul huruf yang 

salah ustadz Tanto akan mencontohkan dan meminta guru 

penyetor untuk mengulanginya hingga benar, dan pembacaan 
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ayat dimulai dari awal. Jika ada ayat yang terlupa ustadz Tanto 

akan membacakan potongan awal ayat. Kemudian jika ada 

kesalahan pada tajwid maka ustadz Tanto menyebutkan nama 

tajwidnya, seperti ketika ustadzah Annisa salah pada bacaan 

mad jaiz yang kurang panjang, ustadz Tanto berkata “Mad wajib 

muttasil”. 

Setiap peserta selesai hafalan, Ustadz Tanto mencatat 

laporan setoran hafalan pada jurnal setoran guru atau laporan 

mutaba’ah yang ada pada D-1/PKTT yang kemudian diserahkan 

kepada pihak yayasan setelah program setoran selesai. Dalam 

laporan mutaba’ah berisi tanggal pelaksanaan, nama dari 

penyetor, surat yang sedang dihafalkan, ayat, kesalahan, dan 

tanda tangan pengampu.  

Hal yang sama juga didapatkan saat peneliti melakukan 

observasi berikutnya baik pada observasi pertama, kedua, 

keempat, dan kelima. Hanya saja surat yang disetorkan berbeda, 

yang mana melanjutkan surat yang telah dihafal sebelumnya. 

Yang terdapat perbedaan ada pada observasi ketiga yang mana 

dilaksanakan ujian sertifikasi. 

Pada observasi kedua yang dapat dilihat pada O/PKTQ/4 

yang mana dikuatkan oleh dokumen D-1/PKTT, ada peserta 

yang telah menyelesaikan hafalan juz 30 dan siap untuk ujian 

sertifikasi. Sehingga pada observasi ketiga, kegiatan setoran 

hafalan masuk pada ujian sertifikasi karena ada peserta yang 
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sudah menghafal 1 juz. Ujian ini dilaksanakan setiap peserta 

mencapai hafalan setengah juz, dan satu juz al-Qur’an. Seperti 

yang disampaikan oleh pengampu program pada W-3/GPAI 

sebagai berikut: 

“Hari ini ujian mbak, jadi dibagi beberapa kelompok. Ada 

yang ujian satu juz sekali duduk, dan ada yang ujian seperempat 

juz. nanti sehari ini yang hafalan 2 orang.” 

Pada O-3/PKTT pelaksanaan ujian dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu satu juz dan setengah juz al-Qur’an. Dan ujian 

ini hanya dilaksanakan bagi mereka yang memang akan ujian, 

sedangkan peserta lain yang masih proses menghafal seperti 

menghafal juz 29 maka tetap setoran seperti biasa.  

Teknis dari ujian tetap sama seperti hafalan biasa. Setelah 

pembukaan dan berdoa seperti biasa, Ustadz Tanto 

mempersilahkan peserta ujian maju satu persatu. Peserta yang 

akan ujian adalah Ustadzah Siti Khadijah dan Ustadzah Nur 

Annisa dengan hafalan juz 30 sekali duduk. Ujian sekali duduk 

dimulai pada pukul 10.54 dan selesai pada pukul 11.40. Setiap 

peserta masing-masing menghabiskan waktu setoran sekitar 35 

menit.  

Sedangkan peserta lain yang mana sedang menghafal juz 29 

melanjutkan kegiatan seperti biasa yaitu menyetor dan 

menyimak hafalan namun dengan metode antar teman. Jika 

sudah menyelesaikan surat yang dihafal guru bisa langsung 

keluar dengan meminta izin ustadz Tanto. Kemudian guru yang 
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menyimak nanti masing-masing melaporkan surat yang telah 

disetorkan kepada ustadz Tanto pada pertemuan berikutnya. 

Adapun jurnal setoran guru dapat dilihat pada dokumen 

terlampir. 

b) English Forum 

English Forum atau yang disingkat dengan EF merupakan 

program pengembangan kemampuan bahasa Inggris untuk guru 

di SMPI Al-Abidin. Kegiatan ini diikuti oleh semua guru mata 

pelajaran yang mengampu International Class Program (ICP) 

dengan sistem pembelajaran secara berkelompok. 

Tujuan diselenggarakannya program ini agar guru yang 

mengajar kelas internasional dapat menyampaikan pembelajaran 

dengan baik. Karena di kelas internasional, hampir setiap mata 

pelajaran yang ada menggunakan bahasa Inggris dalam 

kurikulum belajar mengajar (KBM), begitu juga penggunaan 

modul dan pelaksanaan penilaian pembelajaran. 

Program ini dilaksanakan setiap pekan sekali pada hari Rabu 

pukul 14.00 – Selesai. Bertempat di gedung SMP Islam Al-

Abidin Surakarta tepatnya di ruang kelas yang kosong. Kegiatan 

ini berlangsung bersamaan dengan para siswa melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler pramuka. Hal ini peneliti temukan 

ketika melakukan observasi. 

Untuk peserta program seperti yang telah disebutkan pada 

tabel 4.5, bahwa guru PAI yang mengikuti program EF ada 3 
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orang. Guru PAI tersebut menjadi satu kelompok dengan 

beberapa guru mata pelajaran lainnya. Hal ini dapat dilihat pada 

tabel 4.5 dan dikuatkan dengan hasil W-2/GPAI/2: 

Karena di PAI itu kan untuk pelatihannya secara umum, 

untuk di sekolahan itu, maksudnya secara umum itu ya bareng-

bareng dengan guru yang lain, dengan guru mapel yang lainnya” 

 

Anggota EF kelompok yang beranggotakan guru PAI dapat 

dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.6 Kelompok English Forum Miss Mia 

No. Nama Mengajar 

1. Mr. AKN Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan 

2. Ms. EKW Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

3. Ms. FNK 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

4. Ms. FRZ Bahasa Indonesia 

5. Ms. HS Bahasa Indonesia 

6. Ms. NA Bimbingan dan Konseling/Konselor 

(BP/BK) 

7. Ustadz B Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

dan Project Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

8. Ustadz Kh Pendidikan Agama Islam 

9. Ustadzah T Pendidikan Agama Islam 

 

Pengampu atau pengajar dari kelompok ini tidak lain adalah 

kepala sekolah, Miss Mia Febriana yang memiliki latar belakang 

pendidikan S-2 bahasa inggris. 

Materi yang diajarkan dalam program ini menyangkut 

kesulitan dari guru-guru dalam berbahasa inggris. Tidak ada 

modul atau bahan ajar sebagai acuan pelatihan. Hal tersebut 
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dilihat dari pertemuan pertama program EF setelah memasuki 

semester baru. Hal ini sesuai dengan hasil pernyataan W-1/KS: 

“Tidak ada modul ajarnya mbak, materi ditentukan langsung 

oleh pengampu masing-masing kelompok.” 

 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh pengampu kelompok lain 

dalam W-4/PEF berikut: 

“Belum ada modulnya mbak, materi langsung ditentukan 

pengampu program setiap kelompok. Jadi materi tiap kelompok 

juga berbeda-beda tergantung anggota kelompoknya lemah di 

bagian apa, misal speaking, dialogue, atau yang lainnya.” 

Berdasarkan data diatas, perencanaan materi diserahkan 

kepada pengampu kelompok masing-masing dan ditentukan 

ketika telah mendekati masa pelatihan. Materi yang diajarkan 

dalam program EF ketika peneliti melaksanakan pengamatan 

diantaranya: 

(1) Kendala dalam berbahasa inggris 

(2) Membuat percakapan antar teman 

(3) Membuat percakapan ketika mengajar di kelas 

(4) Tebak-tebakan nama benda (what) 

(5) Tebak-tebakan siapa (who) 

Pertemuan pertama kelompok guru PAI membahas hal-hal 

penting seperti kesulitan apa saja yang dialami guru sehingga 

muncul apa saja yang perlu dilatihkan. Hal tersebut yang 

menjadi acuan bagi pengampu dalam menentukan materi pada 

pertemuan berikutnya. Metode yang diterapkan adalah praktik, 
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yang mana peserta program secara aktif berbicara menggunakan 

bahasa Inggris ketika forum dimulai sesuai dengan tema.  

Tema pada kelompok guru PAI diantaranya membuat 

percakapan antar teman, membuat percakapan di lingkungan 

kelas, kemudian tebak-tebakan seperti tebak nama benda, tebak 

siapa. Untuk tebak-tebakan ini dari pengampu memberikan 

clue/petunjuk kepada setiap peserta, dari clue tersebut masing-

masing peserta dapat menebak benda atau siapakah yang 

dimaksud. 

Untuk mengetahui lebih jauh terkait proses pelaksanaan EF, 

berikut akan dipaparkan hasil observasi yang dilakukan peneliti. 

Berdasarkan O/PEF/4, pembelajaran EF dimulai pukul 14.07 

WIB di kelas 9D lantai 3. Adapun pelaksanaannya yakni Miss 

Mia membuka pembelajaran dengan salam dan doa, kemudian 

langsung menyampaikan tema pembelajaran hari ini yaitu 

“Guest the Burglar” atau dalam bahasa indonesia “Tebak siapa 

pencurinya”. Miss Mia menyampaikan bagaimana teknis guest 

the burglar dan memulai forum. 

Pada pertemuan kali ini terdapat 6 peserta yang hadir. 

Sebelumnya Miss Mia telah menyiapkan beberapa kartu ID yang 

berisi sebuah identitas. Identitas tersebut yang nantinya 

disesuaikan dengan clue yang disampaikan. Setelah 

membagikan kartu ID kepada masing-masing peserta, Miss Mia 

menuliskan clue pada papan tulis. Setiap peserta mendapatkan 
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kesempatan untuk menanyai peserta lain dengan pertanyaan 

berdasarkan clue yang dituliskan. Setiap orang hanya memiliki 

1 chance atau kesempatan setiap satu kali putaran permainan.  

Setelah satu putaran permainan, dan setiap orang sudah 

menanyai satu sama lain berdasarkan clue tentu akan terlihat 

kira-kira siapa peserta yang memegang ID yang dimaksud. 

Maka pada akhir putaran, salah satu peserta dipersilahkan 

mengangkat tangan dan menebak “the Burglar”. Jika orang yang 

dimaksud bukan orang yang ditunjuk maka pertanyaan berlanjut 

satu kali putaran lagi sampai orang terakhir, dan peserta 

dipersilahkan menebak lagi. Jika tebakan tersebut benar, 

misalnya yang ditunjuk Mr. Kh, Miss Mia akan melihat identitas 

tersebut dan menunjukkan benar atau salah. Kemudian Mr. Kh 

membacakan kartu ID-nya dengan lantang. 

Selama proses pembelajaran dari awal Miss Mia membuka 

pertemuan, bahasa yang digunakan harus bahasa Inggris. Ketika 

guru-guru tidak berdiskusi atau mengobrol dengan bahasa 

Indonesia, Miss Mia sebagai pengampu mengingatkan dengan 

mengatakan “We must to discuss by the English”. Pelatihan 

berjalan dengan menyenangkan. Jika ada yang bertanya atau 

berbicara dengan susunan kalimat yang salah, Miss Mia 

langsung membenarkan dengan mengatakan kalimat yang benar. 

Contohnya ada yang mengatakan “I no have animal” Miss Mia 

langsung mengatakan “I don’t have animal”.  
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Dari yang peneliti amati, terdapat salah satu guru PAI yang 

akktif mengikuti pelatihan. Guru tersebut dapat menggunakan 

grammar dengan baik dan dapat membantu peserta lain jika 

terdapat kesulitan dalam membuat kalimat. Miss Mia senang 

jika terdapat guru yang aktif berbicara dan memberikan feedback 

kepada teman-temannya dan terkadang membantu 

membenarkan jika ada yang salah mengucapkan. Pelatihan ini 

selesai pada pukul 15.03. Miss Mia menutup pertemuan dengan 

hamdalah dan doa penutup majelis. 

Hal yang sama juga didapatkan saat peneliti melakukan 

observasi berikutnya. Proses pelaksanaan EF juga demikian 

berdasarkan O-9/PEF. Hanya saja materi yang disampaikan 

tentu berbeda, yang mana melanjutkan materi pada pertemuan 

sebelumnya. Pada O-6/PEF dan O-7/PEF, tema yang dilatihkan 

adalah membuat percakapan. Setelah membuat percakapan, 

peserta saling berpasangan dan mempraktikkannya di depan 

forum saat pelatihan dengan maju satu persatu. Miss Mia 

mengoreksi susunan kalimat dan kata yang dibuat oleh peserta 

kemudian membenarkannya. 

Manfaat dari program EF diantaranya meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris guru seperti melatih Speaking, 

Listening, memperbanyak vocabulary, dan susunan kata yang 

digunakan seperti penggunaan kata What, How, do/does, dan 

pronunciation atau pengucapan.  
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Kemampuan bahasa inggris tersebut berkaitan dengan 

peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam proses 

pembelajaran. Karena setiap mata pelajaran yang ada di 

International Class Program menggunakan bahasa Inggris baik 

dalam kurikulum belajar mengajar (KBM), begitu juga 

penggunaan modul dan pelaksanaan penilaian pembelajaran. 

3) Kegiatan Penulisan Buku 

Untuk meningkatkan kualitas guru di SMP Islam Al-Abidin 

memang belum ada program khusus kepenulisan. Namun beberapa 

guru yang mengajar di SMP Islam Al-Abidin surakarta berinisiatif 

untuk tetap mengembangkan keterampilan menulisnya. Setelah 

sebelumnya mengikuti berbagai kegiatan seperti seminar dan 

pelatihan berkenaan dengan literatur, maka langkah yang 

selanjutnya diambil oleh para guru adalah dengan mengadakan 

kegiatan kepenulisan. 

Berdasarkan dokumentasi yang diperoleh pada D-

9/KPPAI/1 saat ini ada satu buku yang ditulis oleh guru-guru SMP 

Islam Al-Abidin Surakarta dan telah terbit. Salah satu penulisnya 

adalah guru mata pelajaran PAI (D-9/KPPAI/1). Buku tersebut 

merupakan buku analogi yang berjudul “Pembelajar Sepanjang 

Waktu, Untaian Kisah Tak Terlupakan dari Para Guru”. Buku yang 

berisi tentang analogi-analogi yang diangkat dari berbagai kisah, 

yang ditulis oleh sepuluh guru tersebut diterbitkan oleh Bitread 

Publishing pada tahun 2020. 
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Selain buku diatas guru PAI SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

juga membuat modul pembelajaran Al-Qur’an. Ada dua modul yang 

telah dibuat dan digunakan untuk mengajar. Modul tersebut ditulis 

oleh guru PAI team Al-Qur’an dengan judul Modul Praktis BLBQ 

(Benar Lancar Baca Al-Qur’an) dan Modul Balkis (Baca Al-qur’an 

Kita Senang). Untuk modul BLBQ materi yang dibahas diantaranya 

tentang tanda baca dalam al-Qur’an, kaidah baca harakat, 

pengenalan huruf hijaiyah, perubahan huruf sambung dan cara 

membaca huruf yang berharakat. Sedangkan isi dari modul Balkis 

adalah contoh-contoh penerapan tanda baca, tajwid, dan tahsin 

dalam bacaan al-Qur’an, buku ini digunakan sebagai latihan setelah 

mempelajari materi pada modul BLBQ. (D-9/KPPAI/2) 

Program kepenulisan ini diharapkan dapat dilakukan secara 

teratur, agar guru-guru di SMP Islam Al-Abidin dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan keterampilan 

komunikasi, dapat menjadi sumber inspirasi, dan bahkan bisa 

membuka pintu karir baru dan pendapatan yang dapat membantu 

kesejahteraannya. 

Dengan program menulis kompetensi pedagogik guru dapat 

meningkat seperti ketika guru membuat modul maka penyampaian 

pembelajaran akan lebih mudah karena guru telah mengenal 

karakter belajar murid yang diampunya sehingga modul 

pembelajaran yang dibuat bisa memudahkan siswa memahami 

materi yang disampaikan. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan fakta temuan penelitian yang telah dideskripsikan, maka 

hasil penelitian dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Pengembangan kompetensi dilaksanakan SMP Islam Al-Abidin 

Surakarta bertujuan untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki guru guna 

mencapai kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. Kegiatan belajar 

mengajar yang efektif akan memudahkan proses belajar mengajar sehingga 

secara bertahap akan berpengaruh positif tehadap prestasi belajar siswa seperti 

hasil penelitian oleh Diasty Widar Hapsari, Arif Partono Prasetio, Drs. M.M, 

yang menyebutkan bahwa kompetensi guru berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa. 

Program pengembangan kompetensi yang dilaksanakan di SMP Islam 

Al-Abidin Surakarta seperti peningkatan kualifikasi akademik jenjang S-1/S-2, 

diklat, seminar, kegiatan kepenulisan mengembangkan kompetensi pedagogik 

guru.Sedangkan program MGMP mengembangkan kompetensi pedagogik dan 

kompetensi sosial. Untuk program In House Training mengembangkan 

kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi pedagogik guru. 

Jika dianalisa program-program yang diadakan tersebut cenderung lebih banyak 

mengembangkan kompetensi pedagogik guru. 

Adapun upaya yang dilakukan dengan mengadakan dan mendukung 

program pengembangan kompetensi guru dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Individual 

a. Peningkatan Kualifikasi Pendidikan Guru Jenjang S-1/S-2 
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Peningkatan kualifikasi pendidikan guru jenjang S-1/S-2 merupakan 

salah satu upaya pemerintah dalam mengembangkan profesionalisme 

guru. Hal ini juga ditujukan untuk mendukung kesetaraan   pendidikan. 

Pada program ini SMPI Al-Abidin memberikan dukungan berupa ruang 

dan waktu kepada guru dalam mengikuti perkuliahan. Untuk guru PAI 

sendiri mengikuti program peningkatan kualifikasi pendidikan jenjang 

S-2 karena sudah menyelesaikan jenjang S-1. 

Penemuan ini sejalan dengan penelitian Hani Risdiany dan 

Yusuf Tri Herlambang (2021) dimana untuk megembangkan 

profesionalisme guru dapat dilaksanakan salah satunya dengan 

mengembangkan kualifikasi pendidikan. Upaya peningkatan 

profesionalisme adalah dengan peningkatan kualifikasi dan persyaratan 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi tidak hanya bagi tenaga pengajar 

di tingkat sekolah namun sampai tingkat perguruan tinggi. Rencana 

Penyetaraan Guru oleh pemerintah diantaranya Sekolah Dasar minimal 

Diploma II, Guru Sekolah Menengah Pertama minimal Diploma III dan 

Guru Sekolah Menengah Atas (Sarjana). (Risdiany & Herlambang, 

2021) 

b. Program Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 

Guru PAI SMPI Al-Abidin mengikuti pendidikan dan pelatihan 

yang diselenggarakan oleh kedinasan yaitu Kementerian Agama, diklat 

oleh pemerintah kota Surakarta, dan diklat yang diadakan oleh lembaga 

pelatihan luar. Kegiatan ini diikuti baik sebagai perwakilan yang 

ditunjuk oleh sekolah atau dengan kemauan pribadi. 
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Penemuan ini sejalan dengan penelitian Rusdin (2017) dimana 

peningkatan kompetensi guru yang dilakukan di SMP Negeri 02 

Linggang Bigung Kabupaten Kutai Barat diantaranya melalui Diklat 

Teknis berbasis kompetensi terintegrasi, Diklat Berjenjang, 

Pelatihan/Kursus Singkat di LPTK maupun pelatihan Pembina Internal 

Sekolah, serta In House Training (IHT). (Rusdin, 2017) 

2. Kegiatan Kolektif 

a. Program Pemberdayaan MGMP PAI 

Pertemuan MGMP PAI SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

diselenggarakan paling tidak satu kali selama kurun waktu satu 

semester. Pertemuan ini dilaksanakan secara tatap muka di sekolah 

sebelum semester baru dimulai yaitu kisaran pada bulan Januari dan 

bulan Juli. MGMP PAI memiliki dua agenda, yaitu evaluasi dan 

persiapan kegiatan pembelajaran pada semester yang akan datang. 

Penemuan ini sejalan dengan penelitian Husna Amalia (2018) 

dimana dalam upaya meningkatkan profesionalitas guru ada beberapa 

program yang dapat dilakukan salah satunya adalah dengan 

memberdayakan MGMP bagi guru PAI. MGMP memerlukan suatu 

manajemen yang mampu mengelola dengan adanya suatu perencanaan 

yang matang, pengorganisasian yang terstruktur, penggerakan, dan 

pengawasan sehingga tujuan dari program-program MGMP tersebut 

dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan profesionalitas 

guru PAI. (Amalia, 2019) 
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b. In House Training (IHT) 

Terdapat dua program IHT di SMP Islam Al-Abidin Surakarta, 

yaitu pengembangan kemampuan bahasa inggris melalui program 

English Forum (EF) dan peningkatan hafalan melalui program 

ketahfidz-an. Masing-masing program dilaksanakan sepekan satu kali, 

EF dilaksanakan pada hari Rabu pukul 14.00 – selesai dan Tahfidz 

dilaksanakan pada hari Sabtu pukul 10.30 – selesai. Program tersebut 

diadakan untuk meningkatkan keahlian dari guru sesuai dengan 

kebutuhan sekolah dalam mengajar kelas program khusus yaitu TCP dan 

ICP. 

Penemuan ini sejalan dengan penelitian Mustamin (2021) 

dimana kegiatan In House Training dilakukan di SMPN 1 Sakra Timur 

untuk mengatasi kebutuhan sekolah terhadap kurangnya pengalaman 

mengajar para guru pada mata pelajaran yang diajarkan, latar belakang 

dan pendidikan tidak begitu sesuai dengan mata pelajaran yang 

diajarkan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa In House Training 

dipandang efektif untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

dalam mengajar. (Mustamin, 2021) 

c. Kegiatan Kepenulisan 

Kegiatan kepenulisan ada atas inisiatif para guru untuk 

mengembangkan keterampilan menulisnya. Saat ini ada satu buku yang 

ditulis oleh para guru termasuk guru PAI yang mana telah diterbitkan 

oleh Bitread Publishing pada tahun 2020 dengan judul “Pembelajar 

Sepanjang Masa”. Selain buku tersebut ada dua modul pembelajaran 
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yang ditulis oleh guru PAI bersama team Al-Qur’an dengan judul Modul 

Praktis BLBQ (Benar Lancar Baca Al-Qur’an) dan Modul Balkis (Baca 

Al-qur’an Kita Senang). Penemuan ini sejalan dengan penelitian 

Hamidulloh Ibda (2017) bahwa menulis menjadi salah satu komponen 

meningkatkan kualitas dan kompetensi profesional. (Ibda, 2017) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan 

bahwa SMP Islam Al-Abidin Surakarta memiliki program yang dapat 

mengembangkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam. Program yang 

dilaksanakan cenderung mengembangkan kompetensi pedagogik. Adapun 

program tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Kegiatan Individu 

a. Program Peningkatan Kualifikasi Pendidikan Guru Jenjang S-1/S-2. Hal 

ini ditujukan untuk mendukung peningkatan kompetensi dan 

penyetaraan guru di SMPI Al-Abidin Surakarta  

b. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Diklat. Yang mana diselenggarakan 

oleh lembaga atau organisasi yang memiliki tugas pembinaan terhadap 

sekolah berkisar dari tingkat Kabupaten/Kota sampai pada tingkat pusat 

bahkan internasional.  

2. Kegiatan Kolektif 

a. Program Pemberdayaan MGMP PAI. MGMP Guru PAI ada pada 

tingkat sekolah dan tingkat kota. Beranggotakan 4 guru PAI dan guru 

pengampu mata pelajaran al-Qur’an. 

b. In House Training 

1) Program Tahfidz untuk guru sebagai bentuk peningkatan 

penguasaan standar kompetensi tahfidz dan kompetensi dasar mata 

pelajaran pendidikan agama yang ditetapkan di SMP Islam Al-

Abidin dan unit lainnya.  
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2) English Forum, yang diselenggarakan dengan tujuan agar guru yang 

mengajar kelas internasional dapat berkomunikasi dan 

menyampaikan pembelajaran dengan baik. Karena di kelas 

internasional bahasa yang digunakan adalah bahasa Inggris. 

c. Kegiatan Penulisan Buku yang ditujukan untuk mengembangkan 

kemampuan literasi guru. Para guru dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi, dapat 

menjadi sumber inspirasi, dan bahkan bisa membuka pintu karir baru 

dan pendapatan yang dapat membantu kesejahteraannya. 

B. Saran  

1. Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin yang mempunyai 

kewenangan dan keputusan sekolah dalam memutuskan sesuatu yang 

berkaitan dengan sekolah, hendaknya dapat terus mempertahankan adanya 

program pengembangan guru dalam meningkatkan profesionalisme guru.  

2. Pengajar Program English Forum 

Agar membuat laporan kegiatan untuk pegangan pribadi sehingga 

kegiatan lebih terstruktur dan terlihat materi-materi yang telah diajarkan 

sebelumnya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti pada bagian evaluasi program 

seperti kegiatan uji kompetensi guru. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

No Rumusan Masalah Jabaran Rumusan 

Masalah 

Identifikasi 

Alat 

Pengumpulan 

Data 

Jabaran Alat 

Pengumpulan 

Data 

1. Bagaimana 

Program 

Pengembangan 

Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama 

Islam di SMP Al-

Abidin Surakarta? 

Pengembangan 

Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama 

Islam di SMP Islam 

Al-Abidin Surakarta 

ada 5, yakni diklat 

fungsional, MGMP, 

Seminar/Workshop, 

Penyediaan ruang dan 

waktu untuk yang 

mengikuti jenjang 

Strata 2, Penulisan 

Buku, Program 

peningkatan hafalan 

Qur’an guru untuk 

guru, dan English 

Forum. 

O, D, dan W Pelaksanaan 

Pengembangan 

Kompetensi 

Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

di SMP Islam 

Al-Abidin 

Surakarta 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Kepala Sekolah dan Waka Kurikulum SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

1. Kisi-kisi Lembar Wawancara 

a. Mengetahui latar belakang dan tujuan program pengembangan 

kompetensi guru PAI. 

b. Mengetahui kurikulum program pengembangan kompetensi internal 

yang diadakan SMP Islam Al-Abidin Surakarta. 

c. Mengetahui pelaksanaan pengembangan kompetensi terutama program 

internal yang diadakan SMP Islam Al-Abidin Surakarta. 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Bagaimana latar belakang diadakannya program pengembangan 

kompetensi internal guru PAI? 

b. Apa saja tujuan diadakannya program pengembangan kompetensi 

internal guru PAI? 

c. Siapakah penyusun program pengembangan kompetensi internal guru 

PAI? 

d. Bagaimana kurikulum program pengembangan kompetensi internal 

guru PAI? 

e. Siapa pengajar program pengembangan kompetensi internal guru? 

f. Siapa saja yang mengikuti program program pengembangan kompetensi 

internal guru? 

g. Untuk program pelatihan/diklat/seminar, biasanya berapa guru yang 

diikutsertakan? 

h. Jika ada program dukungan seperti studi lanjut program Strata II, 

bagaimana bentuk dukungan sekolah terhadap program tersebut? 

i. Apa saja kendala dalam pelaksanaan program pengembangan 

kompetensi internal guru PAI?  

 

B. Penanggung Jawab Program Pengembangan Kompetensi Tahfidzul Qur’an 

1. Kisi-kisi Lembar Wawancara 
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a. Mengetahui pelaksanaan program pengembangan kompetensi internal 

guru PAI yaitu tahfidzul qur’an. 

b. Mengetahui kurikulum program pengembangan kompetensi internal 

guru PAI. 

2. Daftar Pertanyaan  

a. Bagaimana kurikulum program tahfidz?  

b. Berapa jumlah peserta dari program tahfidz? 

c. Juz berapakah yang dihafalkan setiap peserta? Apakah sama? 

d. Seperti apa bentuk pelaporan dari program tahfidz yang diserahkan ke 

pihak sekolah? 

e. Apakah ada klasifikasi kompetensi peserta program ketika sudah 

mencapai target hafalan tertentu? 

f. Apa saja kendala dalam pelaksanaan program? 

 

C. Penanggung Jawab Program English Forum 

1. Kisi-kisi Lembar Wawancara 

a. Mengetahui pelaksanaan program pengembangan kompetensi English 

Forum. 

b. Mengetahui kurikulum program pengembangan kompetensi English 

Forum. 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Apa metode pembelajaran yang digunakan dalam program ini? 

b. Apa saja media yang digunakan dalam pembelajaran ini? 

c. Apakah ada modul atau bahan ajar tertentu yang digunakan? 

d. Apakah ada laporan pelaksanaan program yang diserahkan kepada 

pihak sekolah? 

 

D. Guru Pendidikan Agama Islam SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

1. Kisi-kisi Lembar Wawancara 

a. Mengetahui program pengembangan kompetensi yang diikuti oleh guru 

PAI. 
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b. Mengetahui pelaksanaan program pengembangan kompetensi yang 

pernah diikuti guru PAI. 

2. Daftar Pertanyaan 

a. Program apa saja yang pernah anda ikuti dalam rangka mengembangkan 

kompetensi guru PAI? 

b. Program-program tersebut apakah mengembangkan kompetensi secara 

keseluruhan atau hanya berfokus pada salah satu kompetensi, misalnya 

pengembangan hanya berfokus pada kompetensi pedagogik 

/kepribadian /sosial /profesional saja? 

c. Dari beberapa program tersebut, program mana saja yang efektif dapat 

meningkatkan kompetensi guru PAI? 

d. Untuk biaya yang dikeluarkan dalam pelatihan/diklat/seminar berbayar, 

dana berasal dari anggaran sekolah atau dana pribadi masing-masing 

guru? 

e. Jika ada program yang berkaitan dengan publikasi ilmiah/karya inovatif, 

seperti apakah kegiatan tersebut? (Contoh program publikasi 

ilmiah/karya inovatif: penulisan jurnal/buku, pembuatan video 

pembelajaran/metode pembelajaran lainnya) 

f. Apakah ustadz/ustadzah mengikuti lokakarya/kegiatan bersama seperti 

KKG/MGMP/IHT/KKKS/MKKS/Asosiasi profesi guru lainnya? 

g. Menurut pendapat pribadi ustadz/ustadzah adakah keunikan tersendiri 

yang membedakan program pengembangan kompetensi guru PAI yang 

dilaksanakan SMPI Al-Abidin dengan SMP-SMP lainnya?
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Lampiran 3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

A. Visi dan Misi SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

B. Kondisi Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Islam Al-Abidin 

Surakarta. 

C. Kurikulum program pengembangan kompetensi guru PAI yang bersifat 

internal yaitu program tahfidzul Qur’an. 

D. Laporan mutaba’ah yang digunakan dalam setoran hafalan sebagai 

pengembangan kompetensi guru PAI. 

E. Notulensi Musyawarah Guru Mata Pelajaran PAI. 

F. Sertifikat kegiatan pelatihan, workshop, dan seminar yang diperoleh guru 

Pendidikan Agama Islam SMP Al-Abidin.  

G. Modul pembelajaran yang ditulis oleh guru Pendidikan Agama Islam SMP 

Al-Abidin. 

H. Buku karya tulis bersama guru SMP Islam Al-Abidin Surakarta. 
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Lampiran 4 

FIELDNOTE OBSERVASI 

Kode  : O/ PKTQ/1 

Hari  : Sabtu, 27 Mei 2023 

Waktu  : Pukul 11.00 – 11.54 WIB 

Tempat : Ruang kelas 7C TCP SMP Islam Al-Abidin  

Judul  : Observasi Pelaksanaan Program Peningkatan Hafalan Qur’an Guru 

 

Fokus 

Kajian 

Deskripsi Makna 

Kegiatan 

Pelaksanaan 

Program 

Peningkatan 

Hafalan 

Qur’an 

Guru 

Pada hari Sabtu, 27 Mei 2023 peneliti melakukan 

observasi pelaksanaan program pengembangan 

kompetensi guru di SMP Islam Al-Abidin salah 

satunya yaitu tahfidzul Qur’an. Ustadz Kristantono 

yang merupakan guru PAI SMP Islam Al-Abidin 

disini bertanggung jawab menjadi pengampu atau 

guru penyimak, tidak lagi berperan sebagai 

peserta/guru penyetor. Peserta yang diampu oleh 

ustadz Kristantono adalah guru-guru dari SDII Al-

Abidin Surakarta. 

Pada pukul 11.03 WIB ada satu peserta yang datang, 

peserta tersebut langsung duduk di tempat dan 

terlihat muroja’ah. Setelah itu ada 5 peserta lain yang 

datang bergantian dan langsung menempatkan diri di 

depan. Ustadz Kristantono datang pada 11.07 

kemudian duduk dan langsung membuka 

pembelajaran dengan salam dan langsung 

mempersilakan peserta untuk setoran hafalan, 

“monggo us yang sudah siap bisa langsung setor 

hafalan ke depan”. Guru-guru dengan segera satu 

persatu maju kedepan setoran hafalan. Ada guru 

yang melafalkan bacaannya dengan lantang dan ada 

guru yang melafalkan bacaannya dengan nada 

rendah. Jika ada kesalahan oleh guru penyetor, 

Ustadz Kristantono akan langsung menghentikannya 

dengan membacakan ayat yang benar. Jika yang 

salah adalah makhorijul hurufnya ustadz akan 

mencontohkan dan meminta guru penyetor untuk 

Setoran 

hafalan 

juz 30 dari 

An-Naba’ 

– An-Nas. 
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mengulanginya hingga benar, dan pembacaan ayat 

dimulai dari awal. Jika ada ayat yang terlupa ustadz 

Kristantono akan membacakan potongan awal ayat. 

Ketika ada kesalahan tajwid ustadz Kristantono 

menyebutkan nama tajwidnya, “Mad jaiz munfasil”. 

Pukul 11.50 WIB, 6 peserta telah setor hafalan. 

Kemudian pada pukul 11.54 ustadz Kristantono 

mengakhiri pembelajaran dengan doa penutup 

majelis dan salam. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 

Kode  : O/ PKTQ/2 

Hari  : Sabtu, 5 Agustus 2023 

Waktu  : Pukul 10.57 – 11.51 WIB 

Tempat : Ruang kelas Al-Kahfi SDII Al-Abidin Surakarta  

Judul  : Observasi Pelaksanaan Program Peningkatan Hafalan Qur’an Guru 
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Qur’an 

Guru 

Sabtu, 5 Agustus 2023. Ustadz Kristantono atau akrab 

dipanggil ustadz Tanto mengawali setoran dengan 

pembukaan dan berdoa pada pukul 10.57. Setelah 

pembukaan, guru yang ingin setoran hafalan langsung 

dipersilahkan maju satu persatu. Guru penyimak 

dengan penyetor duduk berhadapan. Mushaf Qur’an 

yang dibawa oleh guru penyetor diserahkan kepada 

guru penyimak dan hafalan dimulai.  

Guru yang maju pertama adalah ustadzah Sri Utami. 

Ustadzah Sri menyetorkan 3 surat yaitu Al-Mursalat, 

Al-Insan, dan Al-Qiyamah dengan tidak ada koreksi. 

Kemudian dilanjut oleh ustadzah Nur Annisa 

menyetorkan 3 surat yaitu surat Al-Qiyamah, Al-

Muddassir, dan Al-Muzammil dengan 1 koreksi. 

Dilanjutkan ustadzah Warti yang menyetor dari surat 

Al-Muthaffifin sampai An-Naba’ dengan 3 koreksi. 

Dilanjut ustadzah Siti Nurhayati menyetor surat Al-

Muzammil, Al-Jin, dan Nuh dengan 1 koreksi. Dilanjut 

Ustadzah Siti Khadijah menyetor surat Nuh, Al-

Ma’arij, dan Al-Haqqah dengan 2 koreksi. Terakhir 

ustadzah Kuswardani menyetorkan surat Al-Haqqah 

tanpa koreksi. Ada satu peserta yang izin pada waktu 

itu, yaitu ustadzah Melani. 

Ada guru yang melafalkan hafalannya dengan suara 

yang lantang dan ada guru yang melafalkan hafalannya 

dengan nada sedang bahkan pelan. Ustadzah Sri 

melafalkan dengan suara lantang dan tidak ada 

kesalahan, sedangkan ustadzah yang lain dengan suara 

sedang.  

Hafalan 

juz 29 
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Kesalahan yang dikoreksi oleh ustadz Tanto 

diantaranya ayat, makhorijul huruf, dan tajwidnya. Jika 

ada kesalahan oleh penyetor, Ustadz Tanto langsung 

menghentikannya dengan membacakan ayat yang 

benar. Jika ada makhorijul huruf yang salah ustadz 

Tanto akan mencontohkan dan meminta guru penyetor 

untuk mengulanginya hingga benar, dan pembacaan 

ayat dimulai dari awal. Jika ada ayat yang terlupa ustadz 

Tanto akan membacakan potongan awal ayat. 

Kemudian jika ada kesalahan pada tajwid maka ustadz 

Tanto menyebutkan nama tajwidnya, seperti ketika 

ustadzah Annisa salah pada bacaan mad jaiz yang 

kurang panjang, ustadz Tanto berkata “Mad wajib 

muttasil”. Setelah semua peserta selesai setoran. Ustadz 

Tanto mengakhiri pertemuan dengan bacaan hamdalah 

dan salam. Ustadz keluar ruangan pukul 11.51. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 

Kode  : O/ PKTQ/3 

Hari  : Sabtu, 12 Agustus 2023 

Waktu  : Pukul 11.10 – 12.10 WIB 

Tempat : Ruang kelas 7 TCP SMP Islam Al-Abidin Surakarta  

Judul  : Observasi Pelaksanaan Program Peningkatan Hafalan Qur’an Guru 
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Pada hari Sabtu, 12 Agustus 2023 pukul 11.02 peserta 

mulai berdatangan, hingga pada pukul 11.05 WIB 

terdapat 4 peserta. Peserta yang hadir langsung duduk 

di tempat dan terlihat muroja’ah. Masing-masing guru 

membawa mushaf sendiri-sendiri. Pada pukul 11.10 

WIB, ustadz Tanto datang kemudian duduk di depan, di 

meja guru. Ustadz Tanto kemudian membuka 

pertemuan dengan salam dan bacaan basmallah. 

Setelahnya ustadz Tanto meminta peserta yang sudah 

siap untuk maju ke depan untuk setoran hafalan. Salah 

ustadzah Siti salah satu peserta kemudian maju. Tak 

selang berapa lama ada 3 peserta yang datang kemudian 

duduk dibarisan belakang dan membuka mushaf 

masing-masing. Hari ini peserta yang hadir ada 

ustadzah Siti, ustadzah Annisa, ustadzah Warti, 

ustadzah Hayati, Ustadzah Sri, ustadzah Kus, dan 

ustadzah Melani. Para peserta maju satu persatu sesuai 

dengan surat yang dihafalkan. Peserta hafalan dengan 

waktu kurang lebih sepuluh menit. Sementara peserta 

yang lain sibuk dengan muroja'ahnya masing-masing.  

Pada saat setoran hafalan kepada ustadz, ustadz 

langsung membenarkan bagian yang salah dan 

menunjukkan mushaf. Jika ada kekurang jelasan pada 

pengucapan huruf ustadz akan menghentikan bacaan 

dengan langsung membenarkan bacaannya. Jika ada 

kesalahan tajwid ustadz Tanto langsung menyebutkan 

nama tajwidnya dan peserta mengulangi hafalannya.  

Jam sudah menunjukkan pukul 12.10 WIB, semua 

peserta sudah setor hafalan. Ustadz menutup 

pembelajaran dengan doa penutup majelis dan salam. 

Hafalan 

juz 29 
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FIELDNOTE OBSERVASI 

Kode  : O/PKTQ/4 

Hari  : Sabtu, 19 Agustus 2023 

Waktu  : Pukul 10.54 – 11.22 WIB 

Tempat : Ruang kelas Al-Kahfi SDII Al-Abidin Surakarta  

Judul  : Observasi Pelaksanaan Program Peningkatan Hafalan Qur’an Guru 
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Pada hari Sabtu, 19 Agustus 2023 peneliti 

melakukan observasi pelaksanaan program 

pengembangan kompetensi guru, tahfidzul Qur’an.  

Pukul 10.21 peneliti sampai di SDII Al-Abidin. 

Kemudian pada pukul 10.42 peneliti bertemu 

dengan ustadz Kristantono dan masuk ke ruangan 

kelas Al-Kahfi. Di dalam ruangan sudah ada 3 guru 

yang menunggu. Ustadz Kristantono membuka 

pertemuan dengan salam dan membaca basmalah 

bersama-sama, kemudian mempersilahkan para 

ustadzah yang mau setoran hafalan untuk maju. 

Peserta yang hadir 5 orang. 1 peserta maju hafalan 

langsung dengan ustadz Kristantono sedangkan 4 

peserta lain setoran hafalan dengan sistem antar 

teman. 1 peserta tersebut sedang ujian juz 30 sekali 

duduk, sedangkan yang lainnya melanjutkan 

menghafal juz 29 karena sudah ujian. Dalam proses 

setoran hafalan antar teman, jika terdapat kesalahan 

teman yang menyimak menunjukkan kepada 

penyetor ayat yang salah dengan menunjukkan 

mushaf Qur’an langsung. Salah satu penyetor 

membaca idzhar secara dengung “Athoooooang” 

kemudian dibenarkan oleh temannya 

“Athoooooan”. Penyimak kadang memberikan 

kode dengan manggut-manggut jika ayat yang 

dilafalkan benar, dan geleng-geleng jika terdapat 

kesalahan. Penyimak juga menghentikan bacaan 

dengan berkata “hei” atau langsung mengucapkan 

kata yang salah. 

Sertifikasi 

juz 30 dan 

melanjutkan 

hafalan juz 

29 
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Disisi lain ustadz Kristantono mendengarkan dan 

menyimak dengan seksama, ditengah setoran 

hafalan terkadang ustadz mengapresiasi dengan 

cara manggut-manggut. Sesekali penyetor lupa 

dengan ayat yang dibaca, kemudian bertanya 

kepada ustadz Tanto dan ustadz Tanto memberikan 

arahan. Jika 3x penyimak diberikan clue tetapi tetap 

tidak ingat maka ustadz Tanto meminta penyetor 

untuk mengulangi bacaan dari awal surat agar 

teringat. Sesekali terdapat kesalahan pada sifat 

huruf kemudian ustadz Tanto membenarkan, 

“Jahr”. Pada pukul 11.22, 3 peserta yang telah 

menyelesaikan setoran antar teman keluar ruangan.  

Ustadz Tanto tersenyum dan berkata “kholas” 

kemudian menulis laporan pada buku mutaba’ah 

setelah peserta menyelesaikan setoran hafalan. Satu 

peserta selesai kemudian izin pamit dan satu 

peserta yang belum keluar ruangan tadi maju 

kedepan. Pada peserta kedua teknisnya sama 

dengan peserta pertama, ketika proses hafalan 

terkadang ustadz Tanto mengikuti pembacaan ayat 

untuk mengoreksi dengan gerakan bibir. Peserta 

kedua melakukan kesalahan pada bacaan mad yang 

kurang panjang kemudian dibenarkan dengan 

dibacakan secara langsung oleh ustadz Tanto. 

Waktu setoran masing-masing peserta kurang lebih 

35 menit. Peserta sertifikasi juz 30 tersebut adalah 

ustadzah Siti Khadijah dan ustadzah Nur Annisa. 

Pada pukul 11.40 terdengar suara adzan, tidak lama 

kemudian setoran hafalan peserta kedua selesai. 

Ustadz Tanto mengakhiri dengan hamdalah 

kemudian meninggalkan ruangan untuk sholat. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 

Kode  : O/ PKTQ/5 

Hari  : Sabtu, 26 Agustus 2023 

Waktu  : Pukul 11.07 – 12.03 WIB 

Tempat : Ruang kelas 7 TCP SMP Islam Al-Abidin  

Judul  : Observasi Pelaksanaan Program Peningkatan Hafalan Qur’an Guru 
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Sabtu, 26 Agustus 2023 pelaksanaan program 

peningkatan hafalan atau tahfidz dilaksanakan. 

Pada minggu ini agenda masih sama dengan 

minggu lalu yaitu sertifikasi juz 30 (2 orang) dan 

peserta lainnya setoran hafalan antar teman. Hari 

ini yang sertifikasi adalah ustadzah Melani dan 

ustadzah Warda. Ustadz Tanto hadir di ruangan 

pada pukul 11.07, beliau duduk di meja guru 

kemudian membuka pertemuan dengan membaca 

basmalah dan mempersilahkan untuk setoran 

hafalan antar teman. Kemudian ustadz 

mempersilahkan bagi yang sertifikasi untuk maju 

ke depan. Satu peserta maju menyerahkan mushaf 

kemudian memulai hafalan. Ustadz Tanto 

menyimak dengan seksama dan sesekali membaca 

ayat dengan gerakan bibir untuk mengoreksi 

bacaan. Jika ada yang salah ustadz langsung 

menghentikan bacaan dan membacakan ayat yang 

benar. Peserta membaca dengan suara lantang 

sehingga tidak terganggu dengan hafalan peserta 

lain. 

Disisi lain ada ustadzah Nurhayati dan ustadzah Siti 

Khadijah yang saling menyimak secara bergantian. 

Ustadzah Nurhayati menghafalkan surat Nuh 

sampai al-Haqqah, sedangkan ustadzah Siti 

Khadijah menghafalkan surat al-Mursalat sampai 

al-Muzammil. Jika ada yang terlupa ayatnya, 

ustadzah yang menyimak menunjukkan mushaf dan 

menunjuk pada ayat yang dihafalkan.  

Sertifikasi 

juz 30 dan 

melanjutkan 

hafalan juz 

29 
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Setelah hafalan satu peserta, peserta lainnya maju 

dan ustadz Tanto menyimak dengan seksama. 

Waktu hafalan masing-masing kurang lebih 30 

menit.  

Ustadzah lain yang sudah selesai langsung izin 

untuk meninggalkan ruangan, sedangkan peserta 

sertifikasi masih melanjutkan hafalan. Dari 7 

peserta, ada 3 peserta yang tidak berangkat 

dikarenakan ijin.  

Pada akhir pertemuan ustadz tanto menulis pada 

laporan mutaba’ah dan mengakhiri pertemuan 

dengan mengucapkan hamdalah kemudian 

meninggalkan ruangan. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 

Kode  : O/ PEF/1 

Hari  : Rabu, 2 Agustus 2023 

Waktu  : Pukul 14.03 – 14.54 WIB 

Tempat : Ruang kelas 9D SMP Islam Al-Abidin  

Judul  : Observasi Pelaksanaan Program English Forum 
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Program 

English 

Forum 

Pada observasi pertama, peneliti bertemu dengan 

Miss Mia selaku pengampu kelompok yang 

beranggotakan guru PAI. Pukul 14.00 peneliti 

menunggu di ruang tunggu, kemudian masuk ke 

ruang kelas 9D yang menjadi tempat pelaksanaan 

pada pukul 14.05. tidak lama kemudian pada pukul 

14.07 terdapat 4 peserta yang memasuki ruangan, 2 

diantaranya adalag guru PAI. Pukul 14.09 Miss 

Mia memulai kelas/forum dengan membaca 

basmallah dan mengucapkan salam. Kemudian 

Miss Mia memperkenalkan peneliti kepada para 

peserta dengan menggunakan bahasa inggris. 

Setelahnya Miss Mia memulai forum dengan 

bertanya kepada para guru, apa saja kendala atau 

kesulitan yang dihadapi para guru saat belajar 

maupun mempraktikkan bahasa inggris. Hal 

tersebut dilakukan oleh Miss Mia sebagai pengajar 

untuk mengetahui kemampuan atau materi apa saja 

yang perlu dilatihkan nantinya. Disini muncul 

beberapa kendala diantaranya speaking, 

pronunciation, dan grammar atau tata bahasa. Pada 

pertemuan pertama ini merupakan pedoman 

perencanaan bagi pengampu untuk menentukan 

materi-materi yang akan diajarkan. Tidak ada 

kurikulum maupun bahan ajar secara khusus yang 

digunakan dalam program. 

Forum berjalan dengan menggunakan bahasa 

inggris, jika ada peserta yang mengobrol dengan 

bahasa selain bahasa inggris Miss Mia akan 

Mengetahui 

kendala dan 

kesulitan 

guru dalam 

bahasa 

inggris 

untuk 

menentukan 

apa saja 

yang perlu 

dilatihkan 

dalam 

program 

EF. 
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mengingatkan “ehm ehm, we must discuss by the 

english”. 

Di dalam forum tidak ada yang tegang, guru saling 

berdiskusi dengan santai dan menyenangkan 

sehingga diskusi berjalan dengan lancar. 

Forum berlangsung sekitar 50 menit. Pada pukul 

14.58 setelah tidak ada pembahasan, Miss Mia 

mencukupkan pertemuan, kemudian mengakhiri 

dengan doa penutup majelis dan salam. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 

Kode  : O/ PEF/2 

Hari  : Rabu, 9 Agustus 2023 

Waktu  : Pukul 14.00 – 14.52 WIB 

Tempat : Ruang kelas 9C SMP Islam Al-Abidin  

Judul  : Observasi Pelaksanaan Program English Forum 
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Rabu, 9 Agustus 2023 program kembali 

dilaksanakan. Pukul 14.00 peserta hadir 7 orang. 

Pada 14.01 Miss Mia membuka pembelajaran 

dengan membaca basmallah dan salam. 

Pada pertemuan kedua ini, forum sudah mulai 

masuk dengan materi. Materi hari ini adalah 

membuat percakapan antar teman. Guru yang 

hadir masing-masing membuat sebuah 

percakapan, kemudian dipraktikkan maju 

kedepan dengan berpasangan dengan peserta 

lain. Jadi untuk satu pasang peserta ada 2 

percakapan yang akan dibacakan. 

Karena pesertanya merupakan guru, jadi 

pembelajaran lebih ditekankan pada praktik dan 

diskusi sesuai namanya yaitu “English Forum”. 

Pengerjaan diberi waktu sekitar 15-20 menit oleh 

Miss Mia, kemudian setelah selesai Miss Mia 

mempersilahkan peserta yang ingin maju 

membacakan percakapan. Dimulai dari ustadzah 

Titik dengan ustadzah Eka yang maju. Ustadzah 

Titik membuat percakapan tentang apa yang 

dilakukan temannya pada hari ini. Dari hasil 

percakapan yang dibuat ustadzah Titik tidak ada 

kesalahan baik dalam grammar maupun 

pronounciation. Kemudian ustadzah Eka terdapat 

2 kesalahan dalam grammar. Jika ada kesalahan 

Miss Mia langsung membenarkan ketika 

percakapan dibacakan. Kemudian menjelaskan 

penggu-naan dari kata tersebut kepada peserta. 

Setelah pembacaan kedua peserta tersebut 

Membuat 

percakapan 

antar teman 

untuk melatih 

grammar dan 

pronunciation. 
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selesai, Miss Mia memberikan tepuk tangan 

sebagai apresiasi kepada peserta yang diikuti 

oleh peserta lain. Miss Mia kemudian 

mempersilahkan peserta lainnya untuk maju, 

membacakan percakapan secara bergantian, dan 

mengoreksinya. Karena jumlah peserta ganjil, 

maka 1 peserta berpartner dengan Miss Mia. 

Ketika pembacaan selesai Miss Mia memberikan 

penjelasan pada bagian yang salah kemudian 

mempersilahkan peserta lain maju. 

Forum selesai pada pukul 14.50. Miss Mia 

mengakhiri forum dengan membaca doa penutup 

majelis dan salam kemudian meninggalkan 

ruangan pada pukul 14.52. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 

Kode  : O/ PEF/3 

Hari  : Rabu, 16 Agustus 2023 

Waktu  : Pukul 13.58 – 14.50 WIB 

Tempat : Ruang kelas 9C SMP Islam Al-Abidin  

Judul  : Observasi Pelaksanaan Program English Forum 
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Pada hari Rabu, 16 Agustus 2023 program kembali 

dilaksanakan. 1 peserta memasuki ruangan pada 

pukul 13.55 kemudian disusul peserta lain dan Miss 

Mia. Pelatihan dimulai pada pukul 13.58 dengan 

membaca basmallah bersama-sama. Kemudian Miss 

Mia menyampaikan pelatihan hari ini yaitu 

membuat percakapan di lingkungan kelas. Teknis 

yang dilaksanakan seperti minggu lalu namun isi 

percakapan yang dibuat seputar lingkungan kelas. 

Bisa percakapan antara guru dan siswa maupun 

siswa dengan siswa. Pengerjaan diberikan waktu 15-

20 menit kemudian peserta yang sudah selesai 

dipersilahkan maju. Ustadz Khairun dengan ustadz 

Aji maju kedepan dan menyampaikan percakapan 

antar guru dengan siswa ketika pembelajaran 

berlangsung. Terdapat beberapa kesalahan dalam 

penggunaan konjungsi yang kemudian dibenarkan 

oleh Miss Mia. 

Setelah pembacaan kedua peserta tersebut selesai, 

Miss Mia memberikan tepuk tangan sebagai 

apresiasi kepada peserta yang diikuti oleh peserta 

lain. Miss Mia kemudian mempersilahkan peserta 

lainnya untuk maju, membacakan percakapan secara 

bergantian, dan mengoreksinya. 

Forum selesai pada pukul 14.49. Miss Mia 

mengakhiri forum dengan membaca doa penutup 

majelis dan salam kemudian meninggalkan ruangan 

pada pukul 14.50. 

 

Membuat 

percakapan 

di 

lingkungan 

kelas. 
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FIELDNOTE OBSERVASI 

Kode  : O/ PEF/4 

Hari  : Rabu, 23 Agustus 2023 

Waktu  : Pukul 14.07 – 15.03 WIB 

Tempat : Ruang kelas 9D SMP Islam Al-Abidin  

Judul  : Observasi Pelaksanaan Program English Forum 
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Kajian 
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Kegiatan 

Pelaksanaan 

Program 

English 

Forum 

Peneliti sampai di lokasi pukul 13.40 kemudian 

bertemu dengan Miss Mia pada pukul 14.00. 

Pembelajaran dimulai pukul 14.07. Miss Mia 

membuka pembelajaran dengan salam dan doa, 

kemudian langsung menyampaikan tema 

pembelajaran hari ini yaitu “Guest the Burglar” 

atau dalam bahasa indonesia “Tebak siapa 

pencurinya”. Miss Mia menyampaikan bagaimana 

teknis guest the burglar dan memulai forum. 

Pada pertemuan kali ini terdapat 6 peserta yang 

hadir. Sebelumnya Miss Mia telah menyiapkan 

beberapa kartu ID yang berisi sebuah identitas. 

Identitas tersebut yang nantinya disesuaikan 

dengan clue yang disampaikan. Setelah 

membagikan kartu ID kepada masing-masing 

peserta, Miss Mia menuliskan clue pada papan 

tulis. Setiap peserta mendapatkan kesempatan 

untuk menanyai peserta lain dengan pertanyaan 

berdasarkan clue yang dituliskan. Setiap orang 

hanya memiliki 1 chance atau kesempatan setiap 

satu kali putaran permainan. Setelah satu putaran 

permainan, dan setiap orang sudah menanyai satu 

sama lain berdasarkan clue tentu akan terlihat kira-

kira siapa peserta yang memegang ID yang 

dimaksud. Maka pada akhir putaran, salah satu 

peserta dipersilahkan mengangkat tangan dan 

menebak “the Burglar”. Jika orang yang dimaksud 

bukan orang yang ditunjuk maka pertanyaan 

berlanjut satu kali putaran lagi sampai orang 

terakhir, dan peserta dipersilahkan menebak lagi. 

Melatih 

kemampuan 

bahasa 

inggris 

dengan 

permainan 

tebak-

tebakan 

“Guest the 

Burglar” 
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Jika tebakan tersebut benar, misalnya yang ditunjuk 

Mr. Khairun, Miss Mia akan melihat identitas 

tersebut dan menunjukkan benar atau salah. 

Kemudian Mr. Khairun membacakan kartu ID-nya 

dengan lantang. Pada pukul 14.21 ada 1 peserta 

yang memasuki ruangan.  

Selama proses pembelajaran dari awal Miss Mia 

membuka pertemuan, bahasa yang digunakan harus 

bahasa Inggris. Ketika guru-guru tidak berdiskusi 

atau mengobrol dengan bahasa Indonesia, Miss Mia 

sebagai pengampu mengingatkan dengan mengata-

kan “We must to discuss by the English”. Pelatihan 

berjalan dengan menyenangkan. Jika ada yang 

bertanya atau berbicara dengan susunan kalimat 

yang salah, Miss Mia langsung membenarkan 

dengan mengatakan kalimat yang benar. 

Contohnya ada yang mengatakan “I no have 

animal” Miss Mia langsung mengatakan “I don’t 

have animal”.  Pelatihan selesai pada pukul 14.54. 

Miss Mia menutup pertemuan dengan hamdalah 

dan doa penutup majelis. 
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Lampiran 5 

FIELDNOTE WAWANCARA 

Kode  : W-1/WKSK 

Judul  : Wawancara Waka Kurikulum 

Subjek  : Miss Rina 

Tempat : Ruang Tamu SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

Waktu  : Senin, 12 Juni 2023; pukul 11.15-11.48 

 

Hari ini pada hari Senin 12 Juni 2023 tepatnya pukul 11.08 peneliti sampai 

di depan Gedung SMP Islam Al-Abidin Surakarta untuk melakukan wawancara 

kepada Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum. Pada pekan ke-2 Juni peneliti 

menghubungi waka kurikulum untuk melakukan wawancara namun di pekan 

tersebut beliau Miss Rina tidak bisa dikarenakan kegiatan akhirussanah. Lalu beliau 

memberikan kabar bahwa peneliti bisa melaksanakan pada pekan berikutnya 

tepatnya pada hari Senin 12 Juni 2023. Tibalah pada hari dan jam yang ditentukan 

peneliti langsung ke SMP dan melaksanakan wawancara. Kami bertemu di ruang 

tamu SMP Islam Al-Abidin Surakarta kemudian peneliti mulai memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan program pengembangan. 

Peneliti : “Bismillah, Miss Rina saya mohon maaf telah mengganggu waktu 

panjenengan, perkenalkan saya Hesti Nurhidayati salah satu 

mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta yang sedang 

mengerjakan tugas akhir miss. Saya ucapkan terimakasih banyak 

karena Miss Rina sudah mau meluangkan waktunya untuk 

melakukan wawancara ini.” 

Miss Rina : “Iya mbak, sama-sama, santai saja ya, monggo jika ada yang mau 

ditanyakan bisa dengan santai disampaikan.” 

Peneliti : “Baik Miss, sebelumnya mohon izin untuk merekam, baik 

pertanyaan yang ingin saya ajukan kepada Miss Rina tentang 

pengembangan kompetensi guru PAI yang ada di SMP Islam Al-

Abidin Miss Rina. Bagaimana latar belakang diadakannya program 

pengembangan kompetensi internal guru PAI?” 

Miss Rina : “Semuanya itu terintegrasi ya, jadi apa itu namanya diawal-awal 

itu memang inisiatif sekolah sendiri cuma akhirnya dari yayasan 

istilahnya memberikan masukan yang baik, membersamai, dan 

akhirnya ya program itu ada, jadi tidak langsung ada tapi melihat 

kebutuhan, kita ada program unggulan yang masuk induknya PAI 

itu Al-Qur’an maka program seperti tahsin dan tahfidz itu ada. 

Karena dari SDII itu anak-anak yang masuk tahsinnya bagus, guru 
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yang ada di SMP juga harus lebih bagus, maka dari itu untuk 

meningkatkan kompetensi profesional dari guru PAI itu kita adakan 

program peningkatan kompetensi tahsin dan tahfidz.” 

Peneliti : “Baik Miss berarti memang dari pendidikan dasar itu sudah ada 

hafalan nggih miss? Sehingga di SMP pun ada program unggulan 

tahfidz. Kemudian miss, tujuan diadakannya program 

pengembangan kompetensi tahfidz dan tahsin internal guru PAI itu 

apa njih miss?” 

Miss Rina : “Ya itu tadi mbak, sama halnya dengan latar belakang diadakannya 

program, tahsin dan tahfidz diadakan untuk meningkatkan 

kemampuan dari guru PAI dan guru-guru yang lainnya dalam 

mengajar supaya bagi siswa yang tadinya sudah memiliki dasar 

tahsin dan tajwid maka ketika di SMP semakin bagus, dan 

hafalannya juga bisa bertambah. Sehingga juga tujuan awal sekolah 

tercapai yaitu menghasilkan lulusan yang bertaqwa dan 

berkompetensi tinggi”. 

Peneliti : “Baik Miss, lalu bagaimana kurikulum program pengembangan 

tahsin dan tahfidz itu miss?” 

Miss Rina : “Di SMP untuk guru ditempatkan ya mbak, pilih program apa, 

International Class Program, Tahfidz Class Program, atau 

Information and Communication Class Program. Nah nanti guru 

PAI yang ditempatkan di program tahfidz dibagi tugas seuai dengan 

kompetensinya. Setiap guru Qur’an wajib mengikuti pelatihan 

AlbiQL, kemudian mengaplikasikannya ke KBM, guru PAI juga 

sebaiknya microteaching. Nah penjenjangan itu ada kategorinya 

guru pemula, muda, madya, utama, sama bersanad. Nanti setelah 

mengikuti program evaluasinya setiap sebulan sekali itu oleh PJ tim 

Qur’an unit. Tiap 3 bulan sekali dievaluasi supervisi dan PJ KKG 

unit, dan tiap 6 bulan itu evaluasi bersama tim ahli yayasan.” 

Peneliti : “Baik Miss, jadi ada penjenjangan juga njih di sekolah ini untuk 

guru-guru terutama yang hafal al-Qur’an. Siapa saja guru yang 

menjadi peserta kegiatan ini miss?” 

Miss Rina : “Guru kalau di SMP ini selain PAI ada guru lain yang mengajar di 

kelas tahfidz mba, guru matematika, fisika, guru BK juga ada yang 

ikut, karena program ini memang tidak hanya untuk kalangan yang 

mengajar al-Qur’an atau tahfidz class tapi juga guru yang mau 

menambah hafalan. Guru ini nanti dapat tunjangan kinerja juga. 

Guru yang kompetensinya tinggi dan lulus ujian kompetensi guru 

yang diadakan yayasan nanti dapat istilahnya apresiasi untuk guru.” 
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Peneliti : “Wah ada tunjangan melalui program ini ya miss? Baik Miss. Jadi 

setelah program dilaksanakan selama satu semester begitu ada 

evaluasi, apakah evaluasi itu yang Miss Rina sebutkan sebagai uji 

kompetensi tadi njih Miss?” 

Miss Rina : “Iya mbak betul, jadi itu ada ujiannya nanti.” 

Peneliti : “Mekanisme ujiannya seperti apa njih Miss?” 

Miss Rina : “Kalau untuk ujian saya kurang paham ya mekanismenya bisa 

ditanyakan kepada salah satu guru yang ditunjuk untuk jadi pengajar 

program ya. Kalau program tahsinnya itu Kristantono beliau 

sekaligus menjadi penyimak guru SD.” 

Peneliti : “Mungkin ada kendala dari pelaksanaan programnya Miss?” 

Miss Rina : “Kendalanya, kalau guru itu kan ada yang gampang dan ada yang 

susah ya. Ada yang gampang dinaikkan kompetensinya dan ada 

yang agak sulit. Yo tetap mengingatkan dari kami supaya mengikuti 

dengan baik. Jadi guru harus terus belajar”. 

Peneliti : “Baik Miss, saya rasa cukup untuk sesi wawancara saya hari ini, 

terimakasih atas informasi yang Miss Rina berikan. Saya mohon 

maaf apabila ada kata-kata maupun berbuatan yang kurang 

berkenan. Mungkin nanti saya izin merepotkan kembali untuk 

meminta dokumen untuk data yang saya perlukan dalam penelitian 

saya Miss.” 

Miss Rina : “Iya mbak ndak papa, saya juga minta maaf kalau ada kekurangan. 

Semoga lancar penelitiannya, segera lulus. Aamiin.” 

Peneliti : “Aamiin aamiin ya Allah, terimakasih Miss atas doanya, semoga 

Miss Rina dan guru-guru senantiasa diberikan keberkahan. Aamiin. 

Saya izin pamit njih Miss, terimakasih atas waktunya.” 

Miss Rina : “Iya mbak, hati-hati.” 
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FIELDNOTE WAWANCARA 

Kode  : W-2/KPPAI 

Judul  : Wawancara Koordinator Program Pengembangan Kompetensi 

Subjek  : Ustadz Khairun 

Tempat : Ruang Tamu SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

Waktu  : Sabtu, 27 Mei 2023; pukul 08.02-09.03 WIB 

 

Hari ini pada hari Sabtu, 27 Mei 2023 tepatnya pukul 07.58 peneliti sampai 

di depan Gedung SMP Islam Al-Abidin Surakarta untuk melakukan wawancara 

kepada Guru Pendidikan Agama Islam sekaligus ketua dari MGMP PAI. Tibalah 

pada hari dan jam yang ditentukan peneliti melaksanakan wawancara.  

Peneliti : “Bismillah, Ustadz Khairun saya mohon maaf telah mengganggu 

waktu panjenengan, perkenalkan saya Hesti Nurhidayati salah satu 

mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta yang sedang 

mengerjakan tugas akhir Ustadz. Saya ucapkan terimakasih banyak 

karena Ustadz Khair sudah mau meluangkan waktunya untuk 

melakukan wawancara ini.” 

Ustadz Khair : “Iya mbak, sama-sama, santai saja ya, monggo jika ada yang mau 

ditanyakan bisa dengan santai disampaikan.” 

Peneliti : “Baik ustadz, sebelumnya mohon izin untuk merekam, baik 

pertanyaan yang ingin saya ajukan kepada ustadz Khair tentang 

pengembangan kompetensi guru PAI, Sebelumnya saya telah 

bertanya bahwasannya ada program pengembangan kompetensi 

guru PAI di SMP ini, dari daftar yang saya kirimkan melalui 

whatsapp kira-kira program apa saja yang ada di SMP ini ustadz dan 

mungkin ada namanya tersendiri?” 

Ustadz Khair : “Kemarin yang dicontohkan kemarin ya, pengembangannya itu 

diklat dan pelatihan. Diklat kita ngikutin yang ada di kedinasan 

misal dari Kemenag, karena Guru PAI itu ke kemenag dinasannya 

ikut kemenag. Meskipun ini SMP (Kemendikbud Ristek) namun 

kalau guru PAI ikut Kemenag. Jadi misalnya ada diklat pelatihan itu 

kadang ngikutin Kemenag kalau Kemenag mengadakan pembinaan 

kita ikut, waktu itu juga dapat undangan. Kemudian untuk yang 

disekolah ini ada program-program unggulan ya kelasnya, ICT, 

TCP, dan ICP. Untuk gurunya juga pengembangan kesana. Guru 

PAI karena al-Qur’an ruang lingkupnya PAI ya, adanya program 

tahfidz dan tahsin Guru. Untuk program tahfidz itu ya ada program 

setorannya di sekolah. Dari yayasan itu tidak boleh satu unit 

menyimak yang satu unit tetapi harus berbeda unit. Ada jadwalnya, 
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hari ini juga ada jadwalnya, sabtu pukul 11.00, kalau rabu pukul 

14.00.” 

Peneliti : “Kemudian ada program apalagi ustadz?” 

Ustadz Khair : “MGMP. Di tingkat sekolah itu ada guru PAI murni, guru PAI team 

al-Qur’an/Tahfidz itu membuat MGMP. Karena aslinya di SMP itu 

kan ndak ada mapel al-Qur’an, ikutnya induk PAI. Jadi misal di 

ijazah atau raport mapel Qur’an itu ndak ada jadi dimasukkan ke 

nilai PAI, tapi kalau raport dari sekolah sendiri al-Qur’an masuk di 

muatan lokal, karena diluar kedinasan jadi ada sendiri. Untuk 

pertemuannya minimal satu semester 1x untuk yang offline. 

Menjelang awal semester itu kita mengadakan pertemuan 

membahas tentang persoalan-persoalan pengajaran PAI dan juga 

perencanaan pembelajaran, selain itu komunikasi aja lewat grub. 

Kalau MGMP tingkat kota Surakarta dulu dibagi MGMP tingkat 

kota untuk semua baik sekolah swasta maupun negeri dan ada yang 

swasta sendiri. Kegiatannya dulu ada pembuatan soal bersama, 

pertemuan-pertemuan untuk pembinaan dari MGMP sekolah swasta 

itu, tapi pertemuannya jarang ya atau bersifat insidental. Nanti kalau 

ada keluhan, apa itu? ada undangan. Dulu aktifnya dipembuatan soal 

ujian nasional itu, ujian-ujian gitu aktif. Undangan dulu itu di awal-

awal kurikulum 2013, sosialisasi, pelatihan-pelatihan ditingkat 

MGMP kota kemudian dari Kemenag.” 

Peneliti : “Pesertanya siapa saja itu ustadz kalau untuk program 

pelatihan/diklat/seminar yang dapat undangan itu, biasanya berapa 

guru yang diikutsertakan?” 

Ustadz Khair : “Kalau kemarin untuk kurikulum merdeka ini ada perwakilan 

ditunjuk pengajar kelas 7 karena di SMP ini yang diterapkan baru 

kurikulum merdeka sekarang. Undangannya dulu diawal-awal 

kurikulum 13. Sosialisasi, pelatihan-pelatihan di tingkat MGMP 

kota kemudian dari Kemenag. Kita ikut kedinasan itu, ada 

undangan. Kalau untuk kurikulum 13 kemarin ada perwakilan yang 

mengajar kelas 7 karena di SMP yang ditetapkan kurikulum 13 baru 

kelas 7 belum semuanya.” 

Peneliti : “Jadi peserta yang diikutkan gitu berdasarkan tema dan kuota yang 

disediakan njih ustadz?” 

Ustadz Kahir : “Iya, disesuaikan dengan tema sama kuota nya juga. Kalau untuk 

seminar tiap semester ada workshop sekolahan itu nanti workshop 

sekolahan dan workshop MGMP ada waktunya tersendiri. Seminar 
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itu juga kalau ada undangan, dari sekolah yang menunjuk sebagai 

perwakilan, ada juga yang diikuti secara mandiri. Biayanya sendiri.” 

Peneliti : “Berarti biaya sendiri njih ustadz.” 

Ustadz Khair : “Iya mbak biaya sendiri kalau diikuti secara mandiri.” 

Peneliti : “Program selanjutnya pripun ustadz? Untuk yang rapat pembinaan 

guru, program S2?” 

Ustadz Khair : “Rapat pembinaan guru secara lembaga pasti ya, kalau khusus PAI 

nya itu sekarang kan ada pengawas, pengawas khusus PAI di 

kedinasan. Bu Wakhdah namanya. Itu khusus PAI dan dari 

Kemenag itu. Tapi pengawas sudah lama ndak kesini, sudah lama 

ndak ada pengawasan karena ada guru yang sudah tersertifikasi, 

ketika prosesnya itu kan yang terkait dengan administrasi itu 

terkadang harus menemui pengawas, kemarin itu juga ada form-

form apa itu ya. Penilaian kan dari pengawas mengikuti kriteria dari 

kepala sekolah untuk sertifikasi dan penilaiannya langsung dari 

penngawas Kemenag, yang tanda tangan pengawas. Yang 

tersertifikasi updatenya sekarang 2 orang, Ustadz Khair saya sendiri 

dan Ustadz Banna, tapi ustadz Banna itu baru mau pengukuhan. 

Untuk program S2 yang ikut pendidikan itu saya sama Ustadz Banna 

tapi ustadz Banna belum selesai. Di UIN sini juga. Pihak sekolah ini 

memberi dorongan dan dukungan, kesempatan belajar untuk S2. 

Untuk pembiayaan itu sendiri/mandiri. Sekolah hanya memberikan 

ruang dan waktunya. Misalnya saya mengambil kuliah hari sabtu 

dan jumat, jadi sebenernya kan hari itu sekolah masuk tapi diberikan 

waktu untuk masuk kelas.” 

Peneliti : “Baik ustadz, untuk pertanyaan selanjutnya, apakah ada program 

yang berkaitan dengan publikasi ilmiah/karya inovatif, seperti 

apakah kegiatan tersebut? Contohnya buku/jurnal/mungkin modul?” 

Ustadz Khair : “Belum ada programnya. Adanya kemarin guru-guru berinisiatif 

membuat buku, sudah terbit, bukunya buku umum bukan buku 

panduan/modul.” 

Ustadz Khair : “Ada yang mau ditanyakan lagi?” 

Peneliti : “O iya ustadz untuk sekedar konfirmasi, kendala apa yang 

melatarbelakangi guru PAI di SMP ini belum tersertifikasi?” 

Ustadz Khair : “Sertifikasi itu kan diawali dari PPG dalam jabatan, dan itu 

menunggu dari Kemenag. Tahun-tahun lalu itu pertama harus 

memiliki NPTK nah ini lama bisa sampai 4 tahun itu belum muncul. 
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Dulu-dulu juga informasi Kemenagnya ke SMP itu kurang, karena 

secara umum SMP ini dibawah naungan Kemendikbud sedangkan 

guru PAI itu mendinduk ke Kemenag sehingga informasi yang 

masuk itu kurang seputar sertifikasi. Alhamdulillah sekarang sudah 

gampang memperoleh informasi dengan cepat karena sudah ada 

yang sertifikasi jadi lebih diperhatikan, sudah terjalin koneksi 

dengan pihak luar.” 

Peneliti : “Kira-kira ustadz, kira-kira program mana saja yang bisa 

dilaksanakan observasi/pengamatan oleh saya sebagai peneliti?” 

Ustadz Khair : “Hari ini ada itu pelaksanaan pengembangan yang setoran hafalan, 

bisa langsung ikut nanti. Tadi saya sudah bilang ke ustadz 

Kristantono, katanya jam 11.00 di perpus. Nanti bisa langsung 

kesana.” 

Peneliti : “Alhamdulillah, baik ustadz nanti saya izin observasi.” 

Ustadz Khair : “Iya silahkan. Ada yang ditanyakan lagi?” 

Peneliti : “Mungkin cukup ustadz, nanti saya izin untuk meminta dokumen 

terkait program pengembangan ini bisa mboten njih tadz?” 

Ustadz Khair : “Bisa, nanti saya kirimkan, dokumennya apa saja?” 

Peneliti : “Nanti saya kirimkan daftarnya ustadz.  Baik ustadz, saya rasa 

cukup untuk wawancaranya, terimakasih banyak atas informasi 

yang ustadz berikan. Saya mohon maaf apabila ada kata-kata 

maupun berbuatan yang kurang berkenan.” 

Ustadz Khair : “Tidak papa mbak, sami-sami, santai saja. saya juga minta maaf 

kalau ada yang kurang berkenan, semoga lancar, sukses, segera di 

acc, dan lulus dengan baik.” 

Peneliti : “Aamiin aamiin ya Allah, terimakasih ustadz atas doanya. Semoga 

ustadz Khairun dan semua guru disini senantiasa dilimpahi 

keberkahan. Saya mohon izin untuk menunggu nanti setoran hafalan 

itu disini njih tadz.” 

Ustadz Khair : “Iya mbak disini biasanya juga ndak ada tamu hehe. Saya izin 

kembali ke kantor dulu ya.” 

Peneliti : “Njih ustadz, sekali lagi terimakasih”. 
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FIELDNOTE WAWANCARA 

Kode  : W-3/GPAI 

Judul  : Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

Subjek  : Ustadz Kristantono 

Tempat : Ruang Tamu SMP Islam Al-Abidin Surakarta 

Waktu  : Sabtu, 27 Mei 2023; pukul 09.12-10.13 WIB 

 

Subjek Materi Wawancara 

Peneliti 
Program pengembangan kompetensi apa saja yang ada di SMP Islam 

Al-Abidin Surakarta ustadz? 

Informan Ada beberapa program diantaranya : 

1. Peningkatan kualifikasi pendidikan 

2. MGMP PAI 

3. Pendidikan dan Pelatihan 

4. Penulisan Buku 

5. Program internal tahfidz dan bahasa inggris 

Peneliti Program tersebut seperti apa? 

Informan Untuk peningkatan kualifikasi ada dukungan mbak dari sekolah, tapi 

memang untuk biaya kita mandiri, kuliah sendiri. Dari sekolah hanya 

menyediakan bahasanya ruang dan waktu. Membantu memotivasi. 

Sedangkan sebelum PTS dan PAS itu biasanya diadakan rapat MGMP 

mbak. KD-nya dibahas pada rapat itu kemudian disepakati bersama. 

Diklat biasanya kita dapat undangan mbak. Setelah dapat undangan, 

nanti koordinator guru menyampaikan dan menunjuk guru yang sesuai 

dengan kriteria dan tema diklat. Kita juga bisa mengikuti diklat dari 

lembaga lain. Nggak harus selalu dari sekolah. 

Sedangkan untuk program tahfidz hari ini ujian mbak, jadi dibagi 

beberapa kelompok. Ada yang ujian satu juz sekali duduk, dan ada yang 

ujian seperempat juz. nanti sehari ini yang hafalan 2 orang. 
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Lampiran 5 

DOKUMEN 

Kode : D-1 

Visi dan Misi SMP Islam Al-Abidin Surakarta 
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Kode : D-2 

SERTIFIKAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (DIKLAT) 

D-2/SD/1 

 

 

 

 

 

Khairun, S.Ag., M.Pd. 
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D-2/SD/2 

 

 

 

Khairun, S.Ag., M.Pd. 
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D-2/SD/3 

 

 

 

Kristantono, S.Pd.I. 
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D-2/SD/4 
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Kode : D-3 

SERTIFIKAT SEMINAR 

D-3/SS/1 

 

D-3/SS/2 
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Kode : D-4 

NOTULENSI RAPAT MGMP PAI 

1. Semester 1 tahun 2022 - 2023 
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2. Semester 2 tahun 2022-2023 
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Kode : D-5 

CAPAIAN HAFALAN GURU 

 

 

KRITERIA KOMPETENSI TAHFIDZ 
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Kode : D-6 

KARYA GURU PAI SMP ISLAM AL-ABIDIN 

1. Buku Analogi

 

Bagian yang ditulis oleh guru PAI
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2. Modul Ajar 

 

 

 

 

 

 

 

Kristantono, S.Pd.I. 

Kristantono, S.Pd.I. 
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3. Video Pembelajaran PPG 

 

Source : (30) Tanto Kristantono - YouTube 

 

 

Source : (30) Khoirun - YouTube 

 

 

 

https://www.youtube.com/@tantokristantono8319
https://www.youtube.com/@khoirun3257/videos
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4. Media Pembelajaran Cross Word Hasil Pelatihan 
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Dokumentasi Gambar 

1. Pelaksanaan Tahfidz Guru 

        

2. Pelaksanaan English Program 

        

3. Ujian Tahfidz sekali duduk 
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